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ABSTRAK

Perusahaan CV. JJ Airbrush memproduksi custom body NMAX dan melakukan
penjualan. Dimana penjualan tersebut pada tahun 2015 sebesar Rp. 923.700.000, tahun
2016 sebesar Rp. 704.450.000 dan tahun 2017 sebesar Rp. 602.750.000 penjualan ini
terjadi naik turun di duga sebagai akibat kualitas produk dan potongan harga. Untuk
mengetahui lebih lanjut pengaruh kualitas produk dan potongan harga tersebut terhadap
keputusan pembelian oleh pelanggan maka, saya melakukan penelitian. Hasil dari pada
penelitian saya, menunjukkan Y = 9,939+0,350X+0,758X,; artinya nilai a menunjukkan
bahwa apabila tidak ada variabel bebas (kualitas produk dan potongan harga), maka
variabel terikat (keputusan pembelian) adalah sebesar 9,939. Nilai b; yang merupakan
kualitas produk memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian pelanggan
dan nilai b, yang merupakan potongan harga memberikan pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian pelanggan. Koefisien determinasi (R? diperoleh sebesar 57%
dimana variabel kualitas produk dan potongan harga memberikan pengaruh terhadap
keputusan pembelian dan sisanya 43% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti promosi dan saluran distribusi. Untuk menunjukkan hasil
lebih lanjut menggunakan uji F, uji T dan mengolah data menggunakan SPSS (Statistical
Product and Service Solution) 19.0 for windows. Data yang diperoleh tersebut
menunjukkan uji F menghasilkan Fpiwung = 34,681 > Fiape) = 3,18 yang artinya Ho ditolak.
Jadi terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas produk, potongan
harga terhadap keputusan pembelian. Uji T yang pertama yaitu kualitas produk (X;)
menghasilkan Thinng (2,153) > Tepei(2,00665) yang artinya Ho ditolak. Dengan demikian
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kualitas produk dengan keputusan
pembelian. Uji T potongan harga (X;) menghasilkan Tyinng (4,340) > Teper (2,00665)
yang artinya Ho ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan secara

parsial antara potongan harga dengan keputusan pembelian.

Kata kunci : regresi kualitas produk (X;), regresi potongan harga (X;), sedangkan
regresi keputusan pembelian (Y)

ii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dalam penyusunan
Tugas Akhir ini, schingga Penulis dapat menyelesaikan penulisan TugasAkhir (TA) yang
berjudul “PENGARUH KUALITAS PRODUK CUSTOM BODY NMAX DAN
POTONGAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN” yang
disusun sebagai syarat akademis dalam menyelesaikan Program Pendidikan Diploma IV pada
Program Studi Administrasi Bisnis Otomeotif (ABO) di POLITEKNIK STMI JAKARTA.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir (TA) ini tidak mungkin terselesaikan tanpa
dukungan, bimbingan, bantuan, serta doa dari berbagai pihak selama penyusunan tugas akhir.

Pada kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan hati mengucapkan terima kasih kepada :

- Bapak Dr. Mustofa, ST, MT selaku Direktur Politeknik STMI Jakarta.

- Bapak Drs. Mulyono, MM selaku ketua Jurusan Administrasi Bisnis Otomotif yang
telah memberikan dorongan, motivasi dan waktu yang telah diluangkan untuk saya
dalam proses Tugas Akhir ini.

- Bapak Yulius Jatmiko S.ST selaku sekretaris Program Studi Administrasi Bisnis
Otomotif yang telah membantu proses administrasi penulis dalam penyusunan Tugas
Akhir.

- Bapak Drs. Marison Sitorus, MM selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
bimbingan,waktu, dukungan serta bantuan sehingga tugas akhir ini telah selesai.

- Bapak Dr. Ir Agus Mundiyono, MM dan Ibu Angelia Merdiyanti selaku dosen
Perwalian saat awal perkuliahan hingga akhir perkuliahan penulis. Terima kasih atas
bantuan, bimbingan, motivasi, dan waktu yang telah diluangkan untuk saya dalam
proses penulisan Tugas Akhir ini.

- Bapak Dr. Achmad Zawawi, MA, MM selaku dosen pembimbing Praktik Kerja
Lapangan. Terima kasih atas bantuan, bimbingan, motivasi, dan waktu yang telah
diluangkan untuk saya dalam proses penyusunan laporan PKL.



- Bapak Jaedun Mochtar selaku pemilik dari CV JJ Airbrush yang telah memberikan
izin untuk melaksanakan PKL dan membantu Penulis dalam mengumpulkan data

serta membimbing sehingga laporan ini dapat terselesaikan.

- Bapak Iwan selaku Kepala bagian Produksi dan Packing yang telah membantu dalam
pelaksanaan PKL dan membantu Penulis dalam mengumpulkan data schingga
laporan ini dapat terselesaikan.

_  Seluruh Staf Politeknik Sekolah Tinggi Manajemen Industri (STMI) beserta dosen

pengajar.

Penulis menyadari bahwa penulisan Tugas Akhir (TA) ini masih terdapat banyak
kekurangan. Kritik dan saran sangat diharapkan untuk kesempurnaan penelitian di masa datang.

Semoga Tugas Akhir ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai tambahan informasi bagi
semua pihak yang membutuhkan.

Jakarta, Agustus 2018

Dwi Novia Rahmayanti




DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN........ veeveuseesenenes sreeseresenetsasasasanrsbenansens R seesesseneseresennnnas o

e
ABSTRAK. eveesereessnssroanse rereeensssssssanasssssasnanen reeersssassannans cersssssesusasasene 1

KATA PENGANTAR........ . vesessssresnssinsasasans ceeeseessesennsane SRR 1 |

DAFTAR ISI.........c..cec.... vessesresrensanns R reeessssnensnerasnenns sesesresnsesasnsasanasne SRS \
DAFTAR TABEL ............... vesessesneansnenernane sessssesnessansasassnnas I SRR »

.
DAF IAR GANIBAR... ................. sesenesceseceraores cesessssans cesssesssrressres ceseresssscasssssssnsren IR 4 |

, BAB I stestecsrsssressscessssvsenes $0000000000000000000000000000000000000000000000000 00000 l

PENDAHULUAN......ccccceuruenee ereressersrensanansanensases rrersersensaesennesnenss ceevesnsensenses veereraeresensens .1
1.1 Latar Belakang Masalah................... sesssosusasessisnrasanansassss vereresresesenenesaerennenes w1

1.2 Rumusan Masalah..........cccceeeeeveennnne reerseesseeseeseessnesaasennaes veressersrssaressetessenesasnane 3

1.3 Hipotesa Penelitian...........cocoveecucnee vessssserensasrersisrsrsasasanenanen sressasnsaiesenssssssereneens 3

1.4 Batasan Masalah............... tererseseessesnsnesaesaneneastestastsertessstestsssnerasanes veevesresanenesnaensd

1.5 Tujuan Penelitian........cccceveeenee. cesrsasssessosseisssasasnennes reesterersasnentssssaasas s entanes 4

1.6 Manfaat Penelitian............coceeeurnenee rrevereessenenessensassesssestses cerreeseeeresneaseseatessens D

1.7 Sistematika Penulisan........ceceereeerereceacs rterteneensssesaessensesnssstoserassarenes eesssensennennenees .5

BAB I5....cccocisnnsnnrsnessansaessnssonssacssnnssnsssansasssresansssecas CeestmentiatesteeisnteentTiessnersesEsassurtnrnarens S |
LANDASAN TEORI ..c.ourtnernmineascsssessssssssnssssssssinssissssssssmssmmssssssasssessssssses veseressassassasans T
2.1 PEIMASATANL...veveueremesssisesereresssssssssasasasssasiosesssesssasesssnsssnssnssssssassansnsssassasssnasescsess w7

2.1.1 Konsep Pemasaran............... cetersstensesasesnsesnesessaaseneessanesesernesatosantase w8

2 2 Bauran Pemasaran(Marketing Mix).................. vrenrenenenns ererereesesnensenesressrsesssrsanes 8

2.3 PEBJUALAN ccovuerrerrneinneasmrassstisssssesissisnseassnissscssssssssssssesssnssssssnsssssssssssnsssesssesses 13

2.3.1 Tujuan Penelitian...........eiicinniiisnnecennneseiscssesesssessssesess 14

2,4 Teori Kebut‘lhan L L L L L T S Y 14

iv




2.5 TEOTL PEITNINAAN «..v.veeerercreecsriverssirnsreresassasssssssssssssssssassesesassssssassssssnsnsasassussess 15

2.6 Potongan Harga (DiSCOUNE) .....owusemcvscusruieuesimimsmssssssuscssesssssmnsssssssssassasensces 16
2.7 Keputusan PemBEHan ... e civeersimnsesrisesssssssssenssssissssissssissenssssnsscssenss 18
2.7.1 Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan .........c..c.ceeee. 18

2.7.2 Proses Keputusan Pembelian..........cocuimmernnmennsienssssecssacicnsasnannecs 21

2.7.3 Tipe Pengambilan KeputiSan ......eueeuccususeescsssssrmsmusssnssessessssssasesnens 22

2.7.4 Kerangka BerpPiKil c...cveusererssessesssesecscmsssssessunsanessmssssssesssasssnsinssnsiesse 25

2.7.5 Konstelasi Penelitian e 27

BAB TIL..ouoeuesesomessossesssssssssssssenstsssssaesssssessisssessssssessssssessssssmassssssessssssssissssasessssssssssssasssssss 28
METODOLOGI PENELITIAN .....cutternriessesnsensssssnssssssnssmssussessessssssinsssssecsssassnssnessassess 28
3.1 Jenis PENEltIAN «..ccecereurirecrirrsesssmsnenscssssesssssmsssisssssssnssnscasinsissinsssensisesnsacienacs 28
3.2 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel......c.coeeuseierrusnsesnsimnccucinsnn. 28
3.2.1 Variabel Penelitian ........coveremsesrinescssusissssessssesnernssissssnsssssssessescnsnass 28

3.2.2 Operasional Variabel c.....cueriimssssmsssesimsssessissmmasesssinsinesessinees 33

3.3 Populasi dan Sampel.........cceeeueeeuiscersncssesnivees reeverseersenessnaeranse 34
3.3.1 POPULAST cevvrvverneresssrsssensescsssssssssmsssessssssssstssstnsssensssenssssssssssammssessessseces 34

3.3.2 SAMPEL eoreverresrersrcrsessasssssscassisssssssssnssssessssssessssssssmsssssssassesssssisstassssss 35

3.3.3 Teknik Pengambilan SAmpel.....c.ccvriinnieninncnseiennenninssssiscsnnecs 36

3.4 Sumber Data PEneltian ..cccc.uuuurerimssimsssesiseseiniscnnssssssnisasssssssnsasssssess 36
3.5 Teknik Pengumpulan Data ... eurueesuimsssnssmssssssimsssssssssssssssssimsssscsssssssesseses 37
3.6 Metode ANALSIS DALA cuvvvvevesescrreimsmsssssssssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssessssssies 38
3.6.1 Uji KNALHaS DALA eooonccrnnsciisssesiinssiimsiisinnsscmsessssssssisssssssasnsnss 38

3.6.1.1 Uji Validitas Data .........cerverereerersiinnissisnsiusssscsessesessasesens 38

3.6.1.2 Uji Reliabilitas Data ..........ccococvviriurcnrueiennernnrcressesnsescssasene 39

3.6.2 Uji Asumsi KIasiK c.ceeevecuecreecrncecneesssnsccasinsnnnes 41




3.6.2.1 Uji NOMMAKLAS c.cuvvrreccrcrrnercnsnrenseniesansnsessssssssssssssassssscssas 42

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas..............coceeremerenrrseresesnsssscscssnscsacanaes 42
3.6.2.3 Uji Heterokedasitas...........euervurensnreessessescscssssnisssennnisnsennss 42
3.6.3 Uji Analisis REGIESi...ceeemeemrrrenenerreenccssisstsansiiiensnenss s ssssssssnssncns 42
3.6.3.1 Uji Analisis Linier Berganda..........ccceeevencerscsnsuscsuciseannns 42
3.6.3.2 Uji Korelasi Sederhana dan Berganda........cooocoeunscucucneens 42
3.6.3.3 Koefisien Determinasi......ccoceeveersrervessesesasssnssasersssesassesessace 44
3.6.4 Uji Hipotesa Pe;leliﬁan ..................................................................... 44
3.6.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) .....cccceecuueneee.. 45
3.6.4.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)......ccoveemeeerennnenes 45
BAB IV oo eevessesmstossssssssssssssssssssssssosssssssssssssnsssssssstsssssssssassassssssssssssestssasssssisssassssssssssnsss 50
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA ...ttt 50
4.1 Gambaran Umum PeruSahaan ......eesmwswmrsrerssssssssssmerssessesee 52
4.1.1 Sejarah Perusahaan ........cecumucrssciersnenmnimnsessisnsesssiensisssssssesssssnnss 52
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan ..........cceevverrrerrencsssssnsssesesesensnssnsnsnsessssanses 52
4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan...........cccceeuucne veeresesassneresnesaanane 53
4.1.3.1 Deskripsi Pekerjaan........ceveeierennnensnensnnccssssesasnessnsesnsses 54
4.2 Deskripsi Objek Penelitian .......ccuereumnerisssississssisssssssss s sssinssesnns 58
4.2.1 Menurut Jenis Kelamin......cveeeueeeeecsniennesetesicenetsnssnesssssesessnaens 59
4.2.2 MenUIUL USIA ..cucvcrererererirrnnrnnraesiscscsssessssssnsessesssnsssssensassssrssssssssesesens 59
4.2.3 Menurut Jenis PeKerjaan.......ueremeerereeseicrncinissscsissssssssssens 60
4.2.4 Menurut Domisill «....ccecienereenenrnerieinnesniinniseesesssimesssssssssssesses 60
4.3 Deskripsi Variabel PenEtIAn ...cceerveereeerenreenrensenraersesseesssesaressesssessssessssssssssssnnes 61
4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap X, 61
4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap X, 62
vi




4.4 TADEL HATEA vvvuneenesennressssssssssessssssssssssssssssssssssamsssiessamissssss s risssss s sssssessasssssens 63

4.5 Tabel Potongan Harga (DiSCOUNL) «.covererrnnesersenssmsssissmssnsanassussensssasensssassassusess 64

YN - B 2R —————EE RN 65
ANALISIS DAN PEMBAHASAN ...cccovsummmmmunseserissssssssssssmmmsssssssssssssssssssmsssmsssssssessessses 65
5.1 InStrUMEn PENEHLIAN uuuersesseeersssssessssssssssesssssssimmmmuassssssssscsriimssssssssmssmssasreenaese 66

ERRE G TRTC 1T e N—————EER R 66

512 Uji REBABILIEES ..esrses e 94

5.2 Uji Asumsi JCIASIK vvooenecreressessssssssssossassssssscssssnssssssmssssssssssssesssanssassssssassasssnsces 95

TR BL L e p———————_EEEEEEE A 95

5.2.2 Uji MUltikOBREAIItAS. cvvvsvuserrseeressessssssssssssssrnsssssssssommisssssss s 95

5.2.3 Uji HeteroKedasitas. ..oummmmmmrermessensssssesssssssmmsnssss s 96

5.3 Uji Korelasi Sederhana dan Berganda......eccimimmesisssssssisscussssssssessscsneens 97

5.4 Uji Analisis Regresi Linier SEdErNADA ..ocveerveerererrecnssssssssersessresasssssnssassasssasse 97

5.5 Uji Analisis Regresi Linier Berganda.......oceueemeecesessessosenseasesessissasarsssasansessasss 98

5.5 Konstelasi PEEHHA covrmmresmcreessmsrsssssmssssss st sinssses 104

5.6 Koefisien Determmitasi(R?) crmimssssrssserssmmmmssssssssssss s 104

5.7 Uji Hipotesa PENULISAI cevvvrrrecsercssssessessersssssnsessisssssssssssessosissssssasssssrsssnsssssssses 105

5.7.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik T)...ccereereeencnsenmsansnssenanass 105

5.7.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik F).....cocuievineeerincnnsescensinnes 108

BT VLLeveessssss 2558500 110
KESIMPULAN & SARAN ..courrresreeecsssssrssssssssssssssssessenssssssstsssesssstssssssssasssssensossssssassssss 112
6.1 KESUIPULAIL cvvenrreessesmsssssss s s st et 110

6.2 SATAIL . vessesessesssssssrsss 8118 AR 080 111

L AIVEPTRAN e es1s55s558 5511111118000 112

vii




!
!
|
!

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Laporan Data Penjualan Tahun 2015-2017 ... cuuiucuimmmcarinsirssnmcsssnsesssnissanens 3
Tabel 3.1 Operasional Variabel .....ccovwcimmiremniecieincetnis s isssisssssssssessssssenses 33
Tabel 3.2 Penilaian PErNYAtann ........ccceuveerererniesesnssssenessssssisssssnsssssscssssasenssssssssssssssssssssones 37
Tabel 3.3 Kriteria Koefisien KOTelasi......ocvrerserererniscsenisenensesennnsiseseseasinsssncnsiccnsscssessessans 42
Tabel 4.1 Deskripsi Objek Penelitian Menurut Jenis Kelamin ......cuereecmrenssnessesnsnenesensensense 59
Tabel 4.2 Deskripsi Objek Penelitian Menurut Usia.......euveeevereeieerisesssssisssisssisssiennens 59
Tabel 4.3 Deskripsi Objek Penelitian Menurut PeKerjaan ...........eeeveeeeersrenmsessesisssennccnne. 60
Tabel 4.4 Deskripsi Objek Penelitian Menurut DOmisili c..u..evveeeevereeevesiiisssesinniinnee, 60
Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Produk........ccueuunvcunccnnncnncnns 61
Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Potongan Harga .........ccccueimcmniunnnnnnee. 62
Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian............cccuuec.... 62
Tabel 4.8 Daftar Harga Pada Tahun 2015-2017 c...cuuumccucemencsmnssissssnssssssnssssssscssssssssac 63
Tabel 4.9 Daftar Harga Normal dan Harga Setelah DisKOn........oveuumimnrinnsiinsinnsisnncs 64
Tabel 5.1 Uji Validitas Kualitas Produk (X1) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 1) ......65
Tabel 5.2 Uji Validitas Kualitas Produk (X1) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 2) .....67
Tabel 5.3 Uji Validitas Kualitas Produk (X1) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 3) .....69
Tabel 5.4 Uji Validitas Kualitas Produk (X1) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 4) ......71
Tabel 5.5 Uji Validitas Kualitas Produk (X1) (Tabel Penolong Butiran Pertényaan 5)...73
Tabel 5.6 Uji Validitas Kualitas Produk (X1) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 6) ...... 75
Tabel 5.7 Uji Validitas Potongan Harga (X2) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 1) ......77

Tabel 5.8 Uji Validitas Potongan Harga (X2) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 2) ......79
Tabel 5.9 Uji Validitas Potongan Harga (X2) (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 3)

Tabel 6.0 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 1)......83

ix




Tabel 6.1 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 2)......85

Tabel 6.2 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 3)......87
Tabel 6.3 Uji Vahditas Keputusan Pembelian (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 4)......89
Tabel 6.4 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Tabel Penolong Butiran Pertanyaan 5)......91
Tabel 6.5 Rangkuman Uji VAlAItas .......coweeweeereeermmsessessssmmssmsssnsssssssssssssssissssissmsssssssscsesess 93
Tabel 6.6 Hasil Instrumen REHabIlitas ...........vmerrrmemsscrmussssmsssss s ssisessscenessesnes 94
R L TR e [ - e———— R 98



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Tahap-Tahap Dalam Proses Pembelian ..........cccoeurureerrennnnisnsnennas veeesasaennes 19
Gambar 2.2 Proses Pengambilan Keputusan.............cccccueee.. resesaeresssaseserestecssseasnsassassies 22
Gambar 2.3 Kerangka BerpiKir ....c.ueecicescusnerseesecivecmsenssersssmeenssesstssssesssssssssssssesssssssnsassons 25
Gambar 2.4 Konstelasi PENEHtian ..........cccvuvereeersiivnnrnnisisiesesssisetnsss s sssessesesssnns 26
Gambar 3.1 Hubungan Antara variabel X dengan variabel Y.........couceevcenncciecnesennnn, 49
Gambar 4.1 Struktur Perusahaan .......uecenesessesstsseisssensicsscssenssnsessessensessassesssssrssssssenes 50
Gambar 5.1 Kurva Uji Normalitas P-P PlOt c....ccuiiiciiciiiccincinccinsesseese s 95
Gambar 5.2 Kurva Uji Heterokedasitas P-P PIOt ..........cmiiinceenncirscnecnsesssneranes 96
Gambar 5.3 Konstelasi Penelitian Persamaan Regresi...........................; ........................... 104
Gambar 5.4 Kurva Uji T Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian...................... 107
Gambar 5.5 Kurva Uji T Potongan Harga Terhadap Keputusan Pembelian...................... 107
Gambar 5.6 Kurva Uji F X1,X2 Terhadap Y ..ccovercnincicnecerreeeeresaessnsnsssssesesseneseenne 109

Xi




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri otomotif di Indonesia terus tumbuh, baik perkembangan industri
mobil atau pun motor. Pemasaran merupakan hal yang sangat penting seiring dengan semakin
tinggi dan meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat. Jika perusahaan tidak peka terhadap apa

yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen dan tidak mengetahui cara pemasaran yang tepat,

maka memungkinkan perusahaan akan kehilangan banyak kesempatan untuk dapat menjaring
konsumen. Menurut Kotler (2012: 9) dalam Skripsi (Josep Tolisindo, 2017 : 2), pemasaran
adalah proses sosial yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan
produk yang bernilai dengan pihak lain. Berdasarkan pengertian ini, dapat dikatakan bahwa

konsep paling penting mendasari pemasaran adalah menyangkut keinginan manusia dan

merupakan kebutuhan manusia yang dibentuk oleh kultur serta kepribadian manusia.

CV JJ Airbrush merupakan perusahaan yang didirikan di Bekasi dan memproduksi

custom body NMAX. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan yang bergerak di bidang

industri otomotif ini berdiri sekitar tahun 2006 dan masih bertahan hingga saat ini. Perusahaan

yang didirikan oleh Jaedun Mochtar ini telah mengalami berbagai macam gejolak industri yang

pasang surut akibat ketidakstabilan kondisi ekonomi selama kurang lebih 12 tahun berkiprah di

dunia industri otootif.

Salah satu permasalahan yang dialami oleh CV JJ Airbrush adalah tidak adanya standar

untuk mengukur kualitas produk. Standar merupakan persyaratan yang biasanya berupa suatu

dokumen formal yang menciptakan kriteria,
OP). Dalam proses produksi CV JJ Airbrush ini belum memiliki

metode, proses. Contoh standar perusahaan adalah

Standar Operating Procedure (S
sehingga produk yang dihasilkan masih banyak kekurangan dan sering terjadi

SOP yang jelas,
enai kualitas produk CV JJ Airbrush. Kualitas produk merupakan

komplainan pelanggan meng
ari suatn merek atau produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang

2). Untuk mengukur kualitas suatu produk perlu disusun suatu

iinglkat kemampuan d
diharapkan (Sofjan Assauri : 21




strategi yang sering disebut dengan bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari keempat
unsur yaitu produk, harga, tempat dan promosi (Sofjan Assauri 2017:197). Salah satu dijalankan
yaitu dengan startegi produk. Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar
untuk mendapat perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, yang meliputi barang secara
fisik, jasa kepribadian, tempat, organisasi dan gagasan atau buah pikiran. Faktor-faktor yang
terkandung dalam suatu produk antara lain yaitu penampilan (features), mutwkualitas, gaya
(styles), merek (brand) dan pengemasan (packaging). Berdasarkan faktor-faktor diatas
mutw/kualitas menjadi salah satu elemen yang terkandung dalam produk sehingga perusahaan
perlu memperhatikan mutu/kualitas dari produk yang dihasilkan.

CV JJ Airbrush yang berlokasi di Jatiwaringin, Bekasi ini menentukan harga sesuai
standar pasar. Potongan Harga (Discount) merupakan salah satu elemen dari price strategy
(strategi harga) yang sering dijalankan di dalam perusahaan. Potongan harga sering dilakukan

oleh perusahaan untuk
share pasar perusahaan. Perusahaan dapat memberikan potongan harga kepada pembeli yang

membeli dalam jumlah besar (quantity discount) atau kepada pembeli yang membayar dengan
count). Diskon kuantitas merupakan potongan harga yang diberikan guna

meningkatkan jumlah penjualan dan hasil penerimaan penjualan serta

tunai (cash dis
konsumen agar membeli dalam jumlah yang lebih banyak, sehingga meningkatkan
volume penjualan secara keseluruban. Untuk mendapatkan potongan harga pelanggan CV JJ
Airbrush ini diberikan jumlah minimal pembelian yaitu dalam jumlah 5 set. Pelanggan merasa

mendorong

keberatan atas ketentuan yang dibuat oleh CV JJ Airbrush dalam mendapatkan potongan harga.

Dalam penelitian kali ini akan diukur seberapa besar pengaruh kualitas produk agar
untuk melakukan pembelian serta mengukur potongan harga agar dapat

mendorong pelanggan
Proses pengambilan keputusan dipengaruhii oleh beberapa faktor yaitu

diterima oleh pelanggan.
kualitas produk dan poto ‘
gaya dan desain produk yang baik, maka akan mendorong pelanggan untuk melakukan
pembelian. Potongan

dioptimalkan melalui
atau pemabayaran (cash), membeli dalam jumlah besar, atau membeli diluar musim. Diantara

akuvitas-aktivitas pelanggan yang harus di optimalkan adalah membeli dalam jumlah besar,
erikan manfaat perupa penurunan unit cost sebagai akibat pesanan dan produk

ngan harga. Dengan produk yang memiliki kualitas produk, fitur serta

harga yang bertujuan untuk pclanggan melakukan pembelian harus
Jktivitas-aktivitas pelanggan lainnya seperti membayar tagihan lebih cepat

karena memb



dalam jumlah besar dan dapat meningkatkan volume penjulan secara keseluruhan. Dari paparan
diatas penulis memutuskan untuk mengangkat judul dari penelitian tugas akhir ini adalah
“Pengaruh Kualitas Produk Custom Body NMAX dan Potongan Harga Terhadap

Keputusan Pembelian Pelanggan Pada CV JJ Airbrush”.

Tabel 1.1 Laporan Data Penjualan 2015-2017

Berikut Laporan Data Penjualan CV JJ Airbrush Tahun 2015-2017, sebagai berikut:

Tahun | Penjualan (Unit) | T Penjualan (Rp)

2015 1.153 Rp. 923.700.000
2016 813 Rp.704.450.000
2017 700 Rp.602.750.000

Sumber : CVJJ Airbrush

1.2 Rumusan Masalah

Dari masalah penelitian tersebut, maka dapat diramuskan pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh dari kualitas produk secara parsial terhadap keputusan

pembelian pelanggan?

2. Apakah terdapat pengarub dari potongan harga secara parsial terhadap keputusan

pembelian pelanggan?
at pengaruh kualitas produk dan potongan harga secara simultan

3. Apakah terdap
pembelian pelanggan?

terhadap keputusan

1.3 Hipotesa Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka hipotesanya sebagai

berikut :
1. Ho : (Tidak terd
Konsumen)

apat pengaruh antara Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian

Ha : (Terdapat pengaruh antara Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian Konsumen)



2. Ho : (Tidak terdapat pengaruh antara P
ot . .
Konsumen) ongan Harga  dan- Keputusan Pembelian -

Ha : (Terdapat penganih antara Potongan Haiga dan Keputusan Pembelian Konsumen)

3. Ho :(Tidak terdapat pengaruh yang signi ,
gnifikan antara Kualitas P
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen) s Produk dan Potongan

Ha : (Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualit
as Produk d
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen) an Potongan Harga

1.4 Batasan Masalah

Penulis dalam hal menyusun tugas akhir ini akan membatasi i
ruang lin ..
agar penulisan dapat lebih terarah sesuai dengan pembahasan serta dika.rinaki(u llc)etii:eiltlan
atasan

waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti, yaitu :

1. Peneliti dilakukan di CV JJ Airbrush
2. Data Perusahaan pada tahun 2015-2017.
3. Responden yang dipilih unnﬂcln}encari data penelitian adalah para konsumen CV. JJ

Airbrush di Bekasi.
4. Penulis hanya meneliti pemasaran yang terdiri dari variabel dependennya yaitu keputus
an

pembelian pelanggan.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh dari kualitas produk secara parsial terhadap keputusan

Janggan di CV JJ Airbrush.

. pembelian pe ,
5. Untuk mengetahui pengaruh dari potongan harga secara parsial terhadap keputusan

pembelian pelanggan di CV JJ Airbrush.
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan potongan harga secara simultan

terhadap keputusan pembelian pelanggan di CV JJ Airbrush.



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Perusahaan dan Peneglola Hasil
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam
menentukan langkah dan kebijakan perusahaan khususnya dalam mengelola kualitas

produk dan harganya.
2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan pengetahuan untuk penelitian —
penelitian dibidang pemasaran terutama yang berkenaan dengan kualitas produk dan harga.
3. Bagi Penulis

Manfaat diadakannya penelitian ini adalah sebagai kegiatan penerapan dari mata kuliah
yang telah diajarkan selama perkuliahan, menambah pengalaman, ilmu pengetahuan dan
wawasan dalam dunia usaha.

4. Bagi STMI

Dapat menambah referensi dan masukan bagi pihak — pihak yang membutuhkan
informasi mengenai pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli konsumen.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, dan penyusunan laporan tugas
khir ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut :
BABI: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat tugas akhir, serta sistematika penulisan. -

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang berisi dasar — dasar teori atau konsep yang digunakan
sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk membahas dan menganalisa permasalahan yang ada.

BABIII : METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH

Bab ini merupakan bagian yang berisi jenis data yang diperlukan, metode pengumpulan

data, metode pengolaban, analisis data, dan kerangka pemikiran.



BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan pengumpulan data — data yang dibutuhkan untuk pengolahan data sesuai
dengan metode yang dipilih, pengolahan data tersebut akan dlgunakan dalam analisis data
BAB V : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Berisikan analisa serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh dari data pengolahan
melalui metode yang diterapkan.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan penelitian yang dilakukan, serta saran — saran yang diperlukan

perusahaan dan peneliti selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pemasaran

Berikut ini adalah pendapat para ahli mengenai pengertian pemasaran :

Asos.i.asi Pemasaran Amerika pada tahun 2004 dalam buku Pemasaran Strategik
Fandy Tjiptono dan Gregorius Chandra (2017:5) mendefinisikan pemasaran sebegl i
fungsi organisasi dan serangkaian proses menciptakan, mengkomunikasikan adg .

, dan

menyampaikan nilai bagi para pelanggan, serta men :
e ] . ’ gelola relasi pel
sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat bagi organisasi dan stakeho?deinf}%;n

Dalam buku Pemasaran Fandy Tjiptono (2016:3) men
i ) : gatakan s
Jua definisi formal yang paling banyak diacu, yakni : ecara umum ada

«pemasaran adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses menciptak
mengkomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran (o} .a.n,
yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat umum” (Amerfng)
Marketing Association). cHiean
o “Pemasaran adalah  proses manajemen yang mengidentifikasik
mengantisipasi, dan menyediakan apa yang dikehendaki pelanggan :;C:i:

efisien dan menguntungkan.”

Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan — kegiatan pokok yang dilakuk
an untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk berkembanagn

oleh perusaha
an laba (Basu Swastha DH, 2016 : 3)

dan mendapatk

Menurut Kotler (1992) dalam buku Manajemen Pemasaran Nembah F. Hartimb
14) mengatakan bahwa pemasaran memiliki konsep inti X o ;nn ul
. al‘l’

Ginting (2011 :
lai, biaya dan kepuasan; penukaran, transaksi, relasi dan

permintaan; produk, ni
pemasaran serta pemasar.

Dari definisi — definisi diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pem
asaran

mempunyai arti sebagai berikut :



> Pen¥asaran adalah serangkaian kegiatan perusahaan dalam menciptakan
nilai t?ag1 pelanggan guna memenuhi kebutuhan serta keinginan pelanggan
sesuai dengan tujuan perusahaan yaknin mendapatkan keuntungan (1aba).

2.1.1 Konsep Pemasaran

Menurut Basu Swastha DH dalam buku Manajemen Pemasaran Analisis
Perilaku Konsumen (2016:6) mengemukakan bahwa Konsep pemasaran adalah
sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen
merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Sofjan Assauri dalam buku Manajemen Pemasaran (2017:81) konse
pemasaran adalah suatu falsafah manajemen dalam bidang pemasaran yang
berorientasi kepada kebutuhan dan keinginan konsumen dengan didukung oleh
kegiatan pemasaran terpadu yang diarahkan untuk memberikan kepuasan konsumen
sebagai kunci keberhasilan organisasi dalam usahanya mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

2.2Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Menurut Sofjan Assauri (2017:197) Bauran pemasaran atau marketing mix
adalah kombinasi variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran
variabel yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi reaksi para’,
pembeli atau konsumen. Jadi, Marketing Mix terdiri dari himpunan variabel yan
dapat dikendalikan dan digunakan oleh perusahaan untuk mempengaruhi untulgc
mempengaruhi tanggapan konsumen dalam pasar sasarannya. Keempat unsur atau
variabel strategi acuan/bauran pemasaran tersebut adalah :

1. Product (Produk)
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada basér untuk

mendapat perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, yang meliputi
parang secara fisik, jasa, kepribadian, tempat, organisasi dan gagasan atau
buah pikiran. '




Faktor — faktor yang terkandung dalam suatu produk antara lain sebagai
berikut : '

o Penampilan (Features)

o MutwKualitas

o Gaya (Styles)

e Merek (Brand)

e Pengemasan (Packaging)

Menurut Nembah F. Hartimbul Ginting dalam buku Manajemen Pemasaran
(2011:10) produk adalah kombinasi ”barang dan jasa” yang ditawarkan pada pasar.

Dalam Penelitian Riana Desitasari (2017:16) Produk mempunyai peranan
penting dalam menarik minat beli konsumen. Konsumen memandang produk
merupakan himpunan dengan kemampuan yang beragam, yang dapat memberikan
manfaat serta dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkannya. Dengan produk yang
memiliki kualitas produk, fitur serta gaya dan desain produk yang baik, maka akan
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian dan merasa puas akan produknya.
Oleh karena itu, perusahaan dituntut agar menciptakan dan menghasilkan produk
yang dapat memenuhi seluruh harapan konsumen, sehingga produk tersebut akan

terus dikonsumsi.

2. Harga (Price)
Menurut Fandy Tjiptono dan Gregorius Chandra (2017 : 370) Harga diartikan

sebagai jumlah uang dan. aspek lain yang.mengandung utilitas/kegunaan
tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan sebuah produk. Harga
memainkan peranan penting bagi perekonomian secara makro, konsumen, dan

perusabaan. o
Faktor — faktor yang harus dipertimbangkan dalam rangka merancang

program penetapan harga antara lain : .
o Lingkungan Politik dan Hukum, misalnya regulasi, perpajakan,
perlindungan konsumen dan seterusnya -
Lingkurigan Internasional, diantaranya lingkungan politik, ekonomi,
sosial — budaya, sumber daya alam, dan teknologi dalam konteks
global.
» Unsur Harga dalam program pemasaran lainnya seperti program
promosi penjualan (promotion allowance) dan program penjualan dan




distribusi (seperti diskon kuantitas, diskon kas, fasilitas kredit atau
bantuan pembiayaan). |

A. Penetapan Harga

Menurut Fandy Tjiptono (2016:218) Penetapan harga merupakan salah
satu keputusan terpenting dalam pemasaran. Harga merupakan satu-
satunya unsur bauran pemasaran yang mendatangkan pemasukan atau
pendapatan bagi perusahaan, sedangkan ketiga unsur lainnya (produk
- distribusi, dan promosi) menyebabkan timbulnya biaya (pengeluaran)i
Disamping itu, harga merupakan unsur bauran pemasaran yang bersifat
fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat.

B. Tujuan Penetapan Harga

Pada dasarnya ada beraneka ragam tujuan penetapan Hafga, antara lain

sebagai berikut :

]. Survival => Salah satu tujuan pokok penetapan harga adalah demi
survival(kelangsungan hidup) perusahaan. Dalam konteks ini
biasanya harga secara temporer ditetapkan murah. Kadangkala lebil;
rendah dari biaya, dalam rangka mendorong terjadinya penjualan.
Kebanyakan organisasi dapat (atau terpaksa) mentolerir kerugian
dalam jangka pendek demi kelangsungan hidup dalam jangka panjang
Hal ini terutama dialami dalam periode sulit, seperti pergolakax;
internal dan krisis ekonomi. Serendah-rendahnya harga haruslah dapat
menutupi biaya variabel. Tujuan survival biasanya ditempuh detigan.
harapan situasinya bersifat sementara dan akan segera kembali normal.

o. Laba => Asumsi teori ekonomi klasik adalah setiap pefusahaan
berusaha memaksimumkan laba. Dalam praktik, tujuan seperti itu sﬁlit
diwujudkan . karena begitu banyak variabel yang mémpengamhj
tingkat penjualan. Oleh karenanya, tujuan laba biasanya dinyatakan
dalam bentuk nilai rupiah atau persentase pendapatan penjualan yang
dipandang memuaskan atau realistis dicapai oleh pemilik dan.
manajemen puncak perusahaan. '

3. Return Of Investment (ROI) => Tujuan berorientasi pada ROI
dinyatakan dalam bentuk rasio laba terhadap investasi total yan
dikpluarkan perusahaan dalam riset dan pengembangan, serta fasilitai
produksi dan aset yang mendukung produk bersangkutan.
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4. Pangsa Pasar =>Perusahaan acapkali menetapkan peningkatan pangsa
pasar sebagai tujuan penetapan harga. Pangsa pasar dapat berupa
pangsa pasar relatif dan pangsa pasar absolut. Pangsa pasar relatif
adalah perbandingan antara penjualan produk perusahaan dan
penjualan produk pesaing utama, sedangkan pangsa pasar absolut
adalah perbandingan antara penjualan produk perusahaan dan
penjualan industri secara keseluruhan.

5. -Aliran Kas => Sebagian perusahaan menetapkan harga agar dapat
menghasilkan kas secepat mungkin. Tujuan ini biasanya dipilih
manakala perusahaan bermaksud menutup biaya pengembangan
produk secepatnya. Selain itu, apabila siklus hidup produk
diperkirakan berlangsung singkat, maka tujuan ini dapat menjadi
pilihan strategik.

6. Statu:s"Quo => Dalam kasus-kasus tertentu, perusahaan berada dalam
posisi kompetitif yang mapan dan berharap dapat mempertahankan
status quo. Tujuan status quobisa berfokus pada sejumlah dimensi,
seperti mempertahankan pangsa pasar tertentu, menyamai (namun
tidak mengalahkan harga pesaing, mewujudkan stabilitas harga dan
mempertahankan citra publik yang positif. Tujuan semacam ini
membantu perusahaan perusahaan menekan risiko dengan jalan
menstabilisasikan permintaan produk. Kompetisi pun dapat beralih
dari harga ke persaingan berbasis non harga.

7. Kualitas Produk => Citra kualitas produk dapat dibentuk melalui
strategi penetapan harga. Harga mahal, contohnya kerapkali dijadikan
indikator kualitas. tinggi oleh para konsumen. Upaya mengahasilkan
produk berkualitas tinggi biasanya membutuhkan biaya besar,
diantaranya biaya riset dan ‘pengembangan, scrta biaya bahan baku
yang digunakan.  Kendati demikian, apabila - konsumen
mempersepsikan produk dan merek spesifik berkualitas tinggi, maka
produk dan merek bersangkutan berpeluang survivelebih besar dalam
pangsa pasar yang sangat kompetitif. Konsumen mempercayai merek
dan produk tersebut sekalipun harganya lebih mahal.

C. Faktor Penentu Harga
Faktor-faktor pertimbangan dalam penetapan harga dapat dikategorikan ke

dalam dua kelomp ok yaitu faktor internal perusahaan dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal Perusahaan
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a. Tujuan Pemasaran Perusahaan .
Faktor utama yang menentukan dalam penetapan harga adalah
tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa
mempertahankan kelangsungan hidup (survival) perusahaan :
aliran kas, atau Return On Investment (ROI) saat ini menjadi
. pemimpin pangsa pasar, menciptakan kepemimpinan dalam hal
kualitas produk, mengatasi persaingan, melaksanakan tanggung
jawab  sosial, membantu  penjualan  produk  lainnya,

mempertahankan loyalitas dan dukungan para distributor dan lain-

b. Startegi Bauran Pemasaran
Harga hanyalah salah satu komponen dari bauran pemasaran. Oleh
karena itu, harga wajib terintegrasi, konsisten, dan saling
mendukung dengan bauran pemasaran lainnya, yaitu produk,
distribusi dan promosi. Karakteristk produk, misalnya
berpengaruh terhadap penetapan harga. .

2. Faktor Eksternal

Selain faktor-fator diatas, perusahaan juga perlu faktor demografis
(seperti jumlah pembeli potensial, lokasi pembeli potensial, tipe
pembeli potensial — konsumen akhir atau konsumen bisinis, perkiraan
mengenai " tingkat konsumsi para pembeli potensial, dan daya beli
pembeli potensial), kondisi ekonomi (inflasi, tingkat suku bunga),
. kebijakan dan peraturan- pemerintah, dukungan dan reaksi distributor
terhadap harga, serta aspek sosial (kepedulian terhadap lingkungan).
Grewel dan Levy mmambahkm satu faktor pertimbangan lain' yang
tak kalah pefitingnya, yaitu internet. Semakin banyaknya konsumen
yang mencari informasi dan berbelanjasecara online berdampak pada
semakin sensitifnya konsumen terhadap harga. e

3, Tempat (Place)

Menurut Nembah F. Hartimbul Ginting dalam buku Manajemen Pemasaran
(2011:10) Place (tempat) mencakup semua kegiatan perusahaan yang
akan agar produknya tersedia bagi konsumen yang dituju. Untuk

mengusahaxan 885 |
eperluan sehari — hart misalnya, produk tersebut harus dengan mudah dapat
dibeli.

12




Komponen yang terdapat di dalah place (tempat) yakni :

e Channel (Jaringan)
e Location

e Inventory

e Transport

4. Promosi (Promotion)

Menurut Nembah F. Hartimbul Ginting dalam buku Manajemen Pemasaran -
(2011:10) Promosi berarti semua kegiatan perusahaan produsen untuk
meningkatkan mutu produknya dan membujuk/merayu konsumen

membeli produknya. i

Komponen dalan promotion (promosi) diklasifikasikan sebagai berikut :

Sales Promotion texdiri dari Sales Force, Direct Marketing, Public

Relation
o Advertising

2.3 Penjualan
alah satu kegiatan yang dilakuka perusahaan untuk

Penjualan merupakan §
mempertahankan bisnisnya untuk berkembang untuk mendapatkan laba atau

Keuntungan yang diinginkan. .

Penjualan juga berarti proses kegiatan menjual, yaitu dari kegi
harga jual sampai produk didistribusikan ke tangan konsumen (pe;(}‘:fllgfan penetapan
Kegiatan penjualan merupakan kegiatan pelengkap atau supler;len dari
pembelian, untuk memungkinkan terjadinya transaksi. Jadi kegiatan pembelian dar1
penjualan merupakan sati kesatuan untuk.dapat terlaksananya transfer hak tan
transaksi. Oleh karena itu, kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan pembe? au
rangkaian kegiatan yang meliputi penciptaan permintaan, menemuk -
siasi harga, dan syarat-syarat pembayaran. Dalam Lal ini, s -
arus menentukan kebijaksanaan dan prosedur yang akan, djf]:tl
dilaksanakannya rencana penjualan yang ditetapkan. !

. terdiri dari s€
pembeli, nego
penjual h

memungkinkan




2.3.1 Tujuan Penjualan

Kemam?uan perusahaan dalam menjual produknya menentukan keberhasilan
dalam mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak mampu menjual maka

perusahaan akan mengalami kerugian.
Adapun tujuan umum penjualan dalam perusahaan yaitu :

a. Tl..ljllan yang di.rancang untuk meningkatkan volume penjualan total atau
meningkatkan penjualan produk-produk yang lebih menguntungkan.

b. Tujuan yang dirancang untuk mempertahankan posisi penjualan yan
ofektif melalui kunjungan penjualan regular dalam rangka menyedik g
informasi mengenai produk baru. an

¢. Menunjang pertumbuhan perusahaan.

2.4 Teori Kebutuban

idu memlhkl k.e:butuhan dari yang terkecil hingga terbesar
Tingkatan kebutuhan manusia bisa dijabarkan ke dalam piramida kebutuhan Maslow.
Piramida tersebut menjadi gambaran bagaimana tingkat kebutuhan setiap individu'

Tingkatan tersebut juga penting diketahui, karena akan terjadi pada setiap orang

Hierarki kebutuhan maslow memiliki 5 tingkatan yakni :

Setiap indi

1. Kebutuban Fisiologis

tuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar -yang lebih

Kebu
pberhubungan pada kebutuhan fisik, seperti makan dan minum, tidur

. Kebutuhan ﬁSiolpgi ber?eda ~dengan kebutuhan lain ‘karena kebutuhan
akan kebutuhan yang: harus dipenuhi atau minimal dapat

fisiologi merup ] _
- diatasi, seperti pada makan dan minum.

2. Kebutuhan Akan Rasa Aman -

Setalah kebutuhan fisiologis sudah terpenuhi, maka ada kebutuhan rasa am

seperti rasa aman fisik, stabilitas ketergantungan, perlindungah dan 1ain-laaiﬁ’
Menurut maslow, orang-orang yang tidak merasa aman mempunyai tingka};
laku berbeda. Mereka akan bertingkah laku seperti orang yang memiliki

ancaman besar. Orang yang merasa tidak aman otomatis akan mencari
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kestabilan dan akan berusaha keras menghindari hal-hal atau keadaan yang
asing atau yang tidak diharapkan.

3. Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan Kasih Sayang

Setelah dua kebutuhan diatas terpenuhi, selanjutnya akan muncul kebutuhan
akan rasa memiliki-dimiliki dan kasih saying. Manusia akan mencari sahabat
pasangan, keturunan dan kebutuhan untuk dekat dengan keluarga.

4, Kebutuhan Akan Penghargaan

Setelah tiga kebutuhan diatas terpenuhi, manusia akan mengejar kebutuhan
aka penghargaan, seperti menghormati orang lain, status, ketenaran, reputasi,
perhatian dan sebagainya. Menurut maslow, kebutuhan akan penghargaan
juga terbagi atas dua tingkatan, yaitu tingkatan yang rendah dan tinggi.
Tingkatan rendah yaitu kebutuhan untuk menghormati orang lain, kebutuhan
status, ketenaran, reputasi, perhatian, apresiasi. Kebutuhan yang tinggi ialah
kebutuhan harga diri seperti perasaan, keyakinan, kompetensi, prestasi,
penguasaan, kemandirian dan kebebasan. ]

5. Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri

' Kebutuhan aktualisasi diri merupakan tingkatan kebutuhan yang paling tinggi.
Kebutuhan ini melibatkan keinginan yang terus-menerus untuk mencapai
potensi. Menurut maslow, kebutuhan ini ialah kebutuhan yang dimiliki

manusia untuk melibatkan diri sendiri untuk menjadi apa yang sesuai

keinginannya berdasarkan kemampuan diri. Manusia akan memenuhi
hasratnya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki pada dirinya.

2.5 Teori Permintaan (Demand)

Teori permintaan menerangkan tentang cirri hubuhgan antara jumlah
permintaan dan harga. Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dan

mampu dibeli oleh konsumen, pada berbagai tingkat harga, dan pada waktu tertentu.

Hukum permintaan adalah pada hakikatnya makin rendah harga suatu barang
maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut dan sebaliknya makin tinggi
harga suatu barang maka makin rendah permintdan akan barang dan jasa tersebut.
Jaku' dengan catatan ceteris paribus. Semua terjadi karena semua ingin

Hukum ber
mencari kepuasan (keuntungan) sebesar-besarnya dari harga yang ada.
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2.6 Kualitas Produk

Kotler merumuskan pengertian produk sebagai hasi i
imu: gai hasil akhir yang m
elemen-clemen fisik, jasa dan hal-hal yang simbolis yang dibua); din ;" ia;‘dl:“g
perusahaan  untuk memberikan  kepuasan  dan keuntunganJ ’ gaeh'
gi

pembelinya.(M.Mursid:7 1)

o Menurut Fandy Tjiptono (2016:176) produk merupakan segala sesuatu

diterima konsumen dalam proses pertukaran dengan produsen, berupa Y? o

pokok; produk fisik dan kemasannya; serta elemen-elemn’ 'tambl;harrxrl o
yang

menyertainya.

| Menurut Sofjan Assauri (2017:200) produk adalah segala sesuatu yang d

ditawarkan kepada pasar untuk mendapatkan perhatian, dimiliki, di f ipat

dikonsumsi, yang meliputi barang secara fisik, jasa, kepribadian temp;lt o%g::]l' o
. , 1sasi

dan gagasan atau buah pikiran.

Kualitas merupakan satu dari alat utama untuk mencapai posisi produk
duk menyatakan tingkat kemampuan dari suatu merek atau ppr(:)duk,
u

Kualitas Pro
yang diharapkan (Sofjan Assauri:212).

tertentu dalam melaksanakan fungsi
Menurut Kotler (2005:49) kualitas produk adalah keseluruhan cirri serta dari
suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan ya?xr;

dinyatakan/tersirat.

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) merupakan senjata strategi potensial

untuk mengalahkan pesaing.

Lupiyoadi dan Hamdani (2006:175) kualitas produk adalah sejauh

Menurut
-spesifikasinya.

mana produk memenuhi spesifikasi

2.6 Potongan Harga ( Discount)

Menurut Sofjan Assauri(2017:232) Potongan harga (discount) seri
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan jumlah penjualan d Sinn'g
penerimaan penjualan serta share pasar perusahaan. Perusahaan dapat me ;nb .asﬂ
potongan harga kepada pembeli yang membeli dalam jumlah besar enk?n
discount) atau kepada pembeli yang membayar dengan tunai (cash ;guantlty
Berdasarkan pertimbangan ini, suatu perusahaan dapat melakukan strategi r:(s)ig::;)n
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tunai barang-barang yang dibelinya atau membayarnya dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan perjanjian transaksi(termin penjualan/sales term).
Misalnya, dalam sales term dinyatakan nilai transaksi Rp. 100 juta dengan
termin 2/10, n/30. Artinya, jangka waktu pelunasan adalah 30 hari sejak saat
transaksi jual beli berlangsung. Bila pembeli melunasinya pada hari kesepuluh
atau sebelumnya, maka ia akan mendapatkan potongan sebesar 2% (2% x
Rp.100 juta = Rp.2.000.000). Sebaliknya, bila pembayaran dilakukan setelah
hari ketiga puluh, maka pembeli akan dikenakan bunga tertentu yang diatur
dengan perjanjian tersendiri. Bagi penjual, diskon kas bermanfaat dalam
membantu mengatasi masalah aliran kas, mengurangi kemungkinan kredit

macet, serta menekan biaya pengumpulan piutang.

d. Trade (functional) Discount

Trade discount diberikan oleh produsen kepada para distributor (wholesaler
dan retailer). yang terlibat dalam pendistribusian barang dan pelaksanaan
fungsi-fungsi tertenty, seperti penjualan, penyimpanan, dan record keeping.
Misalnya, produsen memberikan potongan sebesar 25% dari list price kepada
retailer. Wholesaler, produsen member potongan sebesar 25% ditambah 15%,
dengan harapan wholesaler akan memberikan potongan harga 25% dari list
price kepada retailer. Lini produk yang biasa menggunakan trade discount
antara lain makanan, obat-obatan, dan perangkat keras (hardware).

e. Harga Obral (Sale Discount)

Harga obral yakni diskon sementara dari harga menurut daftar (list price).
Tipe diskon ini bertujuan mendorong pembelian segera. Dengan kata lain,
untuk menikmati harga obral, pelanggan mengorbankan kenyamanan membeli
pada saat mereka memang ingin membeli dan sebagai gantinya malah

melakukan pembelian justru pada saat penjual ingin menjual.

2.7 Keputusan Pembelian

Tujuan pemasaran adalah untuk memenuhi dan melayani kebutuhan serta
keinginan konsumen sasaran. Akan tetapi, “mengenal konsumen” tidaklah mudah,

Konsumen- dapat mengubah keputusan pembeliannya dimenit-menit terakhir
yang dipengarllhi oleh berbagai faktor luar.
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Menurut Basu Swastha DH (2016:14) pembelian sebagai suatu proses
merupakan salah satu tahap dari keseluruhan proses mental dan kegiatan-kegiatan
fisik lainnya yang terja i dalam proses pembelian pada suatu periode waktu tertentu
serta pemenuhan kebutuhan tertentu. Tahap-tahap dalam proses kegiatan suatu

pembelian digambarkan oleh Philip Kotler dan Model pembanding dari Engel, Kollat

dan Blackwell seperti gambar dibawah ini :

(Philip Kotler)
———l—__--—-——_ -
Kebutuhan yang Kegiatan Keputusan Perilaku Perasaan
dirasakan » sebelum ™ untuk waktu setelah
_ membeli membeli memakai membeli
I
(Engel, Kollat, dan Blackwell)
J——
Menganalisa penyelidik Penilaian Proses Penilaian
kebutuhan dan y| sumber- ,| alternatif | pembelian L setelah
keinginan sumberr . . ) nyata pembelian
eksternal . ' o ' ‘

Gambar 2.1 Tahap-Tahap dalam Proses Pembelian

Mepurut Irham Fahmi dalam buku manajemen pengambilan keputusan
(2011:2) definisi keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari
atar belakang masalah, . dentifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan
atau rekomendasi. Rekomendasi itulah selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai
pedoman basis dalam pengambilan keputusan. Oleh karena ‘itu, begitu besarnya
pengaruh yang akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut

terdapat keke . yan atau adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi karena faktor
Kketidak-hatian dalam melakukan pengkajian masalah.

Menurut Pengambilan keputusan sebagai proses penting yang mempengaruhi
perilaku konsumen sangat penting untuk dipahami pemasar. -

2.7.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan

1. Faktor Budaya.
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Faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan paling dalam.
Kultur, subkultur, kelas sosial sangat penting bagi perilaku pembelian. Kultur
adalah determinan paling fundamental dari keinginan dan perilaku seseorang.
Subkultur mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis.
Sedangkan kelas- sosial - adalah- pembagian yang relatif homogen dan tetap
dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara hirarki dan anggota-anggotanya
memiliki tata nilai, minat, dan perilaku yang mirip. Kelas sosial tidak hanya
mencerminkan penghasilan, tetapi juga indicator lain seperti pekerjaan,
pendidikan, dan wilayah tempat tinggal. »

. Faktor Sosial.
garuhi oleh faktor sosial seperti kelompok

Perilaku konsumen juga dipen
acuan, keluarga, peran, dan status. Kelompok acuan terdiri dari semua

kelompok yang mempunyai pengaruh langsung atau pengaruh tidak langsung

terhadapa pendirian atau perilaku sescorang. Anggota keluarga merupakan

kelompok primer yang paling berpengaruh. Keluarga adalah organisasi
pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat dan telah diriset
secara ekstensif. Suatu peran terdiri daari kegiatan-kegiatan yang diharapkan
dilakukan oleh seseorang. Setiap peran membawa status. Seseorang akan
memilih produk yang dapat mengkomunikasikan peran dan status mereka di

masyarakat.

. Faktor Pribadi | ..
Keputusan seseorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik
beli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan

pribadi,yaitu usia pem
ekonomis, gaya hidup, serta kepribadiandan konsep pribadi pembeli.

. Faktor psikologis . -
Piliban pembelian seseorang dipengaruhi lagi oleh empat faktor psikologis

utama yaitt, motivasi, persepsi, pengetahuan, serta kepercayaan dan
pendirian. Kebutuhan akan m?njadi.motif jika ia didorong hingga mencapai
tahap intensitas yang memadai. Motif adalah kebutuhan yang memadai untuk
endorong seseorang _untuk bertindak. Bagaimana seseorang benar-benar
pertindak dipengaruhi oleh persepsi dia mengenai situasi tertentu. Ketika
ertindak, mereka belajar pengetahuan menjelaskan perubahan

individu yang berasal dari pengalaman. Melalui

dalam .
orang-orang memperoleh kepercayaan dan pendirian
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yang kemudian mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Kepercayaan
adalah pikiran deskriptif yang dianut oleh seseorang mengenai suatu hal dan
suatu pendirian menjelaskan evaluasi kognitif yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan, perasaan emosional,dan kecendrungan tindakan yang mapan
dari seseorang terhadap suatu objek atau ide. P

2.7.2 Proses keputusan Pembelian

Menurut Irham Fahmi dalam buku Manajemen Pengambilan Keputusan (
2011 : 4) lahirnya suatu keputusan tidak serta merta berlangsung secara sederhana
begitu, sebab sebuah keputusan itu selalu saja lahir berdasarkan dari proses yang
memakan waktu, tenaga dan pikiran hingga akhirnya terjadinya suatu pengkistalan
dan lahirlah keputusan tersebut. Saat pengambilan keputusan adalah saat dimana kita
sepenuhnya memilih kendali dalam bertindak sedangkan saat kejadian tak pasti
adalah saat dimana sesuatu diluar diri kitalah yang menentukan apa yang akan terjadi
artinya kendali diluar kemampuan kita. Selanjutnya yang dianggap penting adalah
pertanggung jawaban dari keputusan itu sendiri kepada pihak yang berkepentingan.

Menurut Stephen Robbins dan Mary Coulter proses pengambilan keputusan

merupakan seran
alah, memilih suatu alternatif, dan mengevaluasi keputusan

mengidentifikasi mas
adapun proses pengambilan keputusan itu dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Mengidentifikasi Masalah

A
Mengidentifikasi Kriteria Keputusan

!

Memberi Bobot Pada Kriteria

y
Mengembangkan Alternatif-alternatif

A 3
Menganalisis Alternatif

}

‘ Melaksanakan Alternatif tersebut

T 1

l Mengevaluasi Efektivitas Keputusan

Gambar 2.2 Proses Pengambilan Keputusan

2.7.3 Tipe pengambilan keputusan

Menurut Irham Fahmi (2011:20)Para pengambil keputusan sangat
dipengaruhi oleh karakteristik dan tipe yang dimilikinya. Tipe adalah bagian dari diri
seseorang yang terbentuk oleh berbagm Iafar belakang, seperti kepribadian, intuisi

konsistensi, kompetensi, skill dan lain sebagainya. Selanjutny;

inteligensi,
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Kamaluddin mengatakan “pilai-nilai tersebut selanj
jutnya akan t i
keputusan yang diambilnya.” ercermin  pada

Karena itu seorang pengambil keputusan dalam memutusk
. . s .. . an suatu k
dipengaruhi oleh berbagai jenis tipe. Erich Form membedakan 5 tipe : eputusan

= Tipe Ketergantungan
= Tipe Eksploitatif

» Tipe Tabungan

» Tipe Pemasaran

= Tipe Produktif

Adapun

penafsiran dari kelima bentuk tipe tersebut dapat kita jelaskan sebagai

berikut :

a)

b)

Tipe Ketergantungan : Pada tipe ini seorang pengambil keputusan
emiliki sifat yang kurang percaya diri, dan sering sétiap ada masalah
melibatkan orang lain dalam usaha mencari solusi. Sehingga dengan
begitu jika suatau saat keputusan yang dibuat adalah kurang tepat atau
bahkan salah maka kesalahan itu tidak harus ditanggung oleh dirinya
sendiri. Bahkan tipe ini keputusan yang sudah ia buat harus bisa
berubah total pada saat ada masukan dari pihak lain atau ada pihak lain

g mampu mempengaruhi pendiriannya, sehingga terjadilah

perubahan keputusan.

Tipe Eksploitatif . Kebalikan dari tipe ketergantungan, pengambilan
keputusan akan mengeksploitasi orang lain atau bawahan untuk
kepentingan diri sendiri. Pada tipe ini kejadian yang sering terjadi
pada diri pengambil keputusan adalah ia cenderung kurang memahami
masalah secard detail, namun meminta pendapat dan masukan dari
panyak pihak ghususnya mereka yang berada di bawah lini
kekuasaannya- Sehingga pendapat dari pihak-pihak tersebut

ambil dan dinyatakan sebagai ide dan pemikirannya

selanjutnya di .
inya ia mengeksploitasi 0rang lain dan bawahan untuk kepentingan
dirinya sendiri.

Tipe Tabungat . Pada tipe ini seorang pengambil keputu
perfikir dan bersikat picik dan memiliki egois yangp ltlm;::

cenderung g
ada saat 13 selalu berusaha meningkatkan kompetensi dan

Ini terlibat P
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d)

kemampuan yang dimiliki serta tidak berkeinginan membagi
kemaml?uan' itu untuk orang lain. Bahkan konsep serta ide dari
berbagai pihak dia kumpulkan dan selanjutnya dipakai untuk
memperkuat posisinya.

Tipe Pemasaran : Pada tipe ini seorang pengambil keputusan sering
menerapkan konsep marketing, seperti salah satunya ide advertising
yaitu ia sering mengiklankan dirinya pada banyak pihak khususnya
kepada para bawahannya tentang ide dan konsep yang ia miliki.

Tipe Produktif : Pada tipe ini seorang pengambil keputusan memiliki
semangat produktif yang tinggi, dan setiap ide pemikirannya
cenderung memiliki visi dan misi yang jauh ke depan dan ia sangat
mengutamakan konsep cooperative dengan berbagai pihak, khususnya
kalangan internal organisasi.

Dari kelima bentuk tipe ini jika dilihat dan diamati maka yang terbaik

adalah tipe produktif
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2.7.4 Kerangka Berpikir

A

Studi

Studi
Lapangan
Identifikasi
Masalah

[ pokok Permasalahan

Bagaimana pengaruh kualitas produk dan potongan harga terhadap

keputusan pembelian di Bekasi dan Jakarta

I
S

2. Wawancar
3, Data pendu
I

| Kesimpulan dan Saran

pengumpulan Data dan Pengolahan Data

1, Data umum perusahaan
2 dan kuesioner kepada konsumen CV )} Airbrush

kung lainnya yang didapat melalui bukuy, internet

A 4

Analisis Data
Uji Kualitas Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Hipotesa Penelitian

A

!

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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2.75
Konstelasi Penelitian

Gambar 2.4 Konstelasi Penelitian

. Kualitas ‘
Produk (X1)

Keputusan
Pembelian

()

Potongan
Harga (X2)
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MILIK PERPUSTAKAAN STM]

AMembaco D lbadah. Moy

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian adalah aktivitas yang berkaitan dengan pemerik
penyelidikan yang diteliti atau kegiatan pengumpulan, pengolahan anjll‘al? dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk’ memISIthdan
persoalan atau menguji suatu hipotesis dalam rangka mengembangkan ee : _an
umum.Jenis penelitian ini bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif mefur;z:;

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih

suatu
prinsip
penelitian
Menurut Jonathan Sarwono (2013:15) Dalam riset yang menggunak

atan kuantitatif, kuesioner merupakan salah satu alat yang penti;gun u;a;
leh karena itu, peneliti harus dapat membuat kuesionergd;m

kuesioner dapat dibagi menjadi dua, yaitu dari sisi forrlrgna::

pendek
pengambilan data. O
baik.Cara membuat
pertanyaan dan model jawaban.

3.2 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

3.2.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang mewakili nilai tertentu yang berbeda d
konsep yang digunakan untuk menjelaskan masalah yang sedang dikaji d:;pat
am

berupa
ch karena itu, penjelasan dalam riset yang digunakan untuk

suatu riset tertentu. ol
menjawab masalah yang s
menggunakan lebih dari satu variabel.

Sedangkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
1 dari

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
iti

atituk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

dang dikaji akan semakin jelas dan akurat saat peneliti
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Berkaitan dengan penelitian ini i
A : , variabel peneliti iri i i
independen dan variabel dependenyang diuraikan seng::ie t;::?l;u:?rdm darl variabel

1. lt’/lariabel Bebas (Variabel Independen)
enurut Jonathan (2013: 81) Vari
stimulus atau .variabel yang rzlemir:z:lm:eibi:ng: plz;l;an \\;arfabel
bebgs yang disebut juga sebagai variabel independen T
variabel yang dapat diukur, dimanipulasi, atau dipilih olrr}llerupake.lr?
@tuk menentukan hubungannya dengan suatu 'e] penelid
dlqbservasi.Variabel bebas disebut juga sebagai variabge]Ja a yang
yalt'u variabel yang berperan untuk memprediksi fluktu: ' Pr.ed.lkt()r?
variabel tergantung.Maksudnya, dengan menggunakan nisll _mlal.dan
bebas, kita dapat memprediksi besar dan kecilnya nil a’l Vaﬁabel
tergantung. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel éldvarlabel
yaitu : Kualitas Produk dan Potongan Harga(Discount) independen

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Menurut Sofian Siregar (2015:19) variabel terikat merupakan variab
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel lain (Vari:tr,lal el yang
Variabel ini juga sering disebut variabel terikat, variabek res el bebas).
endogen.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitup(l)(r;;u t:::au

an

pembelian (Y).

enurut Nt?mbah F. Hartimbul Ginting (2011:50)keputusan pembeli

embeli dengan merek yang paling dikehendaki. Tetapi dua f:l)ktn;r leian
an

tujuan dan keputusan pembelian.

M
merupakan m
berada antara

3.2.2 Operasional Variabel
Menurut Jonathan Sarwono dalam buku Strategi Melakukan Riset (2013
Definisi Operasional odalah definisi yang menjadikan variabel yang seda 1314)
menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses pen gukura:g dl.telltl
tersebut. Definisi operasional memungkinkan sebuah konsep yang bersif: tVz:mabel
dijadikan sesuatu yang operasional, sehingga memudahkan peneliti dalam I?lel:]l:itlzzk
n

pengukuran.

Tabel 3.1 Operasional Variabel
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Dimensi kualitas produk menurut Menuru
- t Sofian Assauri .
mengemukakan, bahwa kualitas produk memiliki beberapa dimensi ant:;l:I(2~0 1‘7.212)

e Kinerja (Performance)

o Keistimewaan tambahan (Features)
e Daya Tahan (Durability)

o Estetika (Esthetic)

b. Potongan Harga (Discount)

Menurut Fandy Tjiptono (2016:236)Diskon merupakan potongan harga
diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai penghargaan atas aktivitas- fku ye.mg
tertentu yang dilakukan pembeli, misalnya membayar tagihan lebih cepat, me V;ta§
falam jumlah besar, atau membeli diluar musim. > membeli

Dalam strafcgl pemaseren dikenal empat diskon, yaitu diskon kuantit
diskon musiman, diskon kas (cash discount) dan functional(trade) discount, y. atz
, yai

sebagai berikut
1. Diskon Kuantitas

antitas merupakan potongan harga yang diberikan guna mendor:
alam jumlah yang lebih banyak, sehingga meningk t;J(ng
volume penjualan secard keseluruhan.Selain itu, diskon kuantitas juga : an
memberikan manfaat berupa penurunan unit costsebagai akibat pesanan dan pr ?;l:
dalam jumlah yang besar.Contoh diskon kuantitas adalah harga pembelian nl:a(')alah
tertentu. Misalnya, untuk pembelian 1 hingga 10 eksemplar harganya masing-m;s :
Rp. 100.000, untuk 11-25 eksemplar harganya Rp. 90.000, dan untuk 26 eksem I:;:ﬁ

keatas harganya Rp- 80.000.

Diskon kuantitas dapat diterapkan berdasarkan berbagai ukur ;

nilai (dalam rupiah) barang yang dibeli, jumlah unit bar :lg yangan(;i ;:zfalgya
sebagainya. Dalam praktik, diskon kuantitas sering tidak berwujud potongan ,uman
melainkan berupa tambahan unit yang diterima untuk jumlah pembayaran yang s ai,
(bonus atau free goods) yang diberikan kepada konsumen yang membeligd e;ma
jumlah besar. Bisa pula berupa voucher untuk berbelanja berikutnya. Di:ki:

kuantitas terdiri atas dua jenis, yaitu diskon kumulatif dan diskon kuantitas non

kumulatif.

Diskon ku
konsumen agar membeli d
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3. Keputusan Menurut Stephen i
Pembelian Mary Coultper dl:gﬁms bSl?ﬂ * Pengenalan | Likert
(Y) pengambilan keputusan (  :5) . llz’fasa@h

proses pengambilan keputusan Ief{l canan
merupakan  serangkaian tahap ormast
yang terdiri dari delapan langkah * Evaluasi
yang meliputi mengidentifikasi Alternatif
masalah, mengevaluasi keputusan, * KeIDutus_an
adapun  proses  pengambilan Pembelian
keputusan itu. e Perilaku
Pasca
Pembelian

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Syofian Siregar (2015:56) populasi merupakan keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara 'g] oi ?n
’ , gejala,

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini populasi penelitian ialah konsumen
. . an :
custom body N-max di Bekas dan Jakarta.Oleh karena itu, akan digznaia::mbeh
penelitian dimana sampel tersebut mewakili keseluruhan populasi yang meatr]l)pe!
custom body N-max, dan sampel tersebut akan digunakan untuk memudahkan (lizl eli
am

melakukan analisis serta untuk mendapatkan kesimpulan.

3.3.2 Sampel
Menurut  Syofian Siregar (2015:56) sampel adalah suatu prosed
a, dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil ed;r:

pengambilan dat
k menentukan sifat serta cir1 yang dikehendaki dari suatu populasi

Populasi dal
da CV. JJ Airbrush.

produk custom body N-max pa
Berdasarkan data diatas jumlah poupulasi telah diketahui sebanyak 64 oran
g

sehingga dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus So/vin,

Rumusnya adalah sebagai berikut :
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N
n prmend
1+Ne?

Dimana :
n = ukuran sampel
N = populasi

e = sampling error
Karena jumlah populasi telah diketahui, maka rumus solvin inilah ya
. : . n
digunakan dalam penarikan jumlah sampel penelitian. Dengan menggunak g
an

Confidence level 95% dengan tingkat kesalahan (¢) 5% maka besar sampel adalah
alah :

o 64
1+ 64(0,05)-

64

n=
1.14

n = 55,17 yang kemudian dibulatkan kebawah menjadi 55

sampel.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka peneliti menetapkan jumlah sampel peneliti
., - . an
(n) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 responden

Pengambilan Sampel

3.3.3 Teknik .
engambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Teknik P
teknik purposive sampling Menurut Syofian Siregar dalam buku Statistik Parametrik

(2015:60)Purposive sampling adalah metode penetapan responden untuk dijadikan
dasarkan pada kriteria- kriteria tertentu. Responden penelitian ini adalah

sampel ber
yang membeli produk custom body motor NMAX JJ Airbrush

konsumen
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Sumber Data Penelitian
. Data Primer
Menurut Syofian Siregar (2015 : 37) Data primer merupakan d
ata yang

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama at

objek penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, data primer i:tempat
melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert 1-5 yan d'lljer?leh
kepada responden, yaitu konsumen yang membeli produk customgboa: e
NMAX di CV 1J Airbrush . Data primer yang digunakan adalah an;l:tor
responden tentang pengaruh persepsi konsumen tentang kualitas pr:duk ; .
potonganharga,terhadap proses pengambilan keputusan pembelian custoa,:

body NMAX. Kuesioner ini diperoleh dari beberapa referensi yang kemudi
akan dimodifikasi dalam bentuk pernyataan. mudian

. Data Sekunder

Menurut Syofian Siregar (2015 : 37) Data sekunder merupakan data
. . . a
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahn yang
. _ ya.
Penulis menggunakan riset kepustakaan yang diperoleh dari jurnal-j
al-jurnal,

buku-buku, artikel dari media cetak, dan internet.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data un

tuk penyusunan tugas akhir ini dilakukan sebagai
i

berikut :

a. Kuesioner

Menurut Syofian Siregar (2015: 45) Kuisioner adalah suatu tekn
ekmk

pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sik
1Kap-

sikap, keyaki
yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan oleh siste
m yang

nan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dal
alam

organisasi,

sudah ada.
Di dalam penelitian ini, guna mengukur pendapat responden men '
o o e
indikator-indikator dari variabel pengaruh kualitas produk dan tg nai
potongan
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Keputusan Menurut Stephen Robbins dan Pengenalan | Likert

Pembelian Mary Coulter dalam buku Masalah

Y) pengambilan keputusan (  :5) Pencarian
proses pengambilan keputusan Informasi
merupakan serangkaian tahap Evaluasi
yang terdiri dari delapan langkah Alternatif
yang meliputi mengidentiﬁkasi Keputusan
masalah, mengevaluasi Pembelian
keputusan, adapun _ proses Perilaku
pengambilan keputusan itu. Pasca

Pembelian

34




penelitian dimana sampel tersebut mewakili keseluruhan populasi yang membeli
custom body N-max, dan sampel tersebut akan digunakan untuk memudahkan dalam

melakukan analisis serta untuk mendapatkan kesimpulan.

3.3.2 Sampel
Menurut Syofian Siregar (2015:56) sampel adalah suatu prosedur
dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan

pengambilan data,
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.

dipergunakan untuk
lasi dalam penelitian ini terdapat 64 konsumen yang telah membeli

Popu
m body N-max pada CV. JJ Airbrush.

produk custo

Berdasarkan data diatas jumlah poupulasi telah diketahui sebanyak 64 orang

sehingga dalam menentukan jumlah sampel menggunakan rumus Solvin.

Rumusnya adalah sebagai berikut :

N

n e ——
1+Ne?

Dimana :
n= u_kuran Sampel
N= populasi

e= saInpling error

Karena jumlah populasi telah diketahui, maka rumus solvin inilah yang

dlgunakan dalam penarikall Jllm-lah Sampel penelitian. " Dengan menggunakan

Confidence level 05% dengan tingkat kesalahan (€) 5% maka besar sampel adalah :

64
N =TT 220 062
1 + 64(0,05)*
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64

n=———-

1,16

n = 55,17 yang kemudian dibulatkan kebawah menjadi 55

sampel.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka peneliti menetapkan jumlah sampel li
penelitian

(n) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 responden

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik purposive sampling. Menurut Syofian Siregar dalam buku Statistik P trik
arametri

(2015:60) Purposive sampling adalah metode penetapan responden untuk dij d?k

sampel berdasarkan pada kriteria- ' jacan

konsumen yang membeli produk custom

kriteria tertentu. Responden penelitian ini adalah
body motor NMAX JJ Airbrush.

34 Sumber Data Penelitian

1. Data Primer
Menurut Syofian Siregar (2015 : 37) Data primer merupakan data
yang

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tem
pat

objek penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
T

melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert 1-5 yang dib :k ¢

erikan

kepada responden,
MAX di cv I Airbrush . Data primer yang digunakan adalah pendapat
apal

responden

yaitu konsumen yang membeli produk custom body moto
r

tentang pengaruh persepsi konsumen tentang kualitas produk d
an

. potonganharga;terhadap proses pengambilan keputusan pembelian cust
. s custom

body NMAX. Kuesioner ini diperoleh dari beberapa referensi yang kemudi
udian

akan dimodifikasi dalam bentuk pernyataan.

2. Data Sekunder
Menurut Syofian Siregar (2015 : 37) Data sekunder merupakan dat
ata yang

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahny.
a.
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hargaterhadap keputusan pembelian konsumen pada produk custom bod
om boay

NMAX JJ Airbrush, kemudian indikator tersebut dituangkan ke dalam b

pernyataan-pernyataan yang memungkinkan responden untuk meny::np:?;:k
pendapatnya mengenai pernyataan-pernyataan tersebut, dim - i
jawaban diberikan dalam bentuk skala likert. , e piliban

Tabel 3.2 Penilaian Pernyataan

Jawaban Responden Bobot
Sangat Sering (SS) 5
Sering (S) 4
Jarang (J) 3
Jarang Sekali (JS) 2
Tidak Pernah (TP) 1

I
Sumber : Syofian Siregar (2015:50)

b. Studi Pustaka

Merupakan suatu t
menghimpun informasi melalui literatur-literatur, dan kajian-kajian peneliti
nelitian

terdahulu yang relevan.

eknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Uji Kualitas Data

3.5.1.1 Uji Validitas Data
validitas adalah tingkat keandalan dan keakuratan alat uku

] ] ) I Yyan

gaimana tidak suatu instrumen penelitian harus valid g
id agar

digunakan.Namun ba

caya(Syofian Siregar, 2015:75). Uji validitas diperlukan untuk

hasilnya dapat diper

apakah setiap

variabel yang akan diteliti. Menilai kevalidan masing-masing b
-masing butir

mengetahui jtem pernyataan dalam kuesioner benar-b
r-benar

mengungkapkan
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b. Studi Pustaka
Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

menghimpun informasi melalui literatur-literatur, dan kajian-kajian penelitian

terdahulu yang relevan.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Kualitas Data

3.5.1.1 Uji Validitas Data
Validitas adalah tingkat keandalan dan keakuratan alat ukur yan
8

digunakan.Namun bagaimana tidak suatu instrumen penelitian harus valid agar
hasilnya dapat dipercaya(Syoﬁan Siregar, 2015:75). Uji validitas diperlukan untuk

mengetahui
mengungkapkan variabel yang akan diteliti. Menilai kevalidan masing-masing butir

pertayaan dapat dilihat dari Corrected Item-Total Correkation masing-masing butir

pertanyaan. Taraf signifikansi yang dapat dipakai dalam uji validitas ini adalah
(0,05), dengan tingkat kepercayaan 95% kemudian hasil korelasinya

apakah setiap item pernyataan dalam kuesioner benar-benar

sebesar 5%
dibandingkan deng
validitas adalah :

an angka kritik. Adapun rumus yang bisa digunakan untuk wji

o n(EXY)-EX)ECY)
T hitung = /i (£X2)— (2x)2] [n(ZY2)-(2Y)?]

Dimana :
f = koefisien korelasi

n = Jumlah saﬁpel penelitian
X = Skor item X

y = Skor item ¥
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(£X?) = kuadrat jumlah skor total X
(£Y?) = kuadrat jumlah skor total Y
$X2= jumlah kuadrat skor total X

3Y? = jumlah kuadrat skor total Y

3.5.1.2Uji Reliabilitas Data
Apabila suatu alat pengukurgn telah dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya

adalah mengukur reliabilitas dari alat. Menurut Jonathan Sarwono(2013:182)

Reliabilitas secara umui dikatakan adanya ukuran yang menunjukkan konsistensi
- stensi

hasil pengukuran hal yang sama jika dilakukan dalam konteks waktu yang berbeda
Jadi, kesimpulan yang dapat saya ambil adalah uji reliabilitas menunjukkan
adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu disetiap kali
ali

pengukuran dilakukan pada hal yang sama.Uji reliabilitas dapat dilakukan secara

bersama-sama terhadap seluruh butir pernyataan untuk lebih dari satu variabel
< 2

namun sebaiknya uji reabilitas dilakukan pada masing-masing variabel pada lembar

berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang tidak

kerja yang
reliabel Realibitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
nilai

Cronbach’s Alpha ~dari 0,60 (Nugroho, 2005 dalam Wulansari, 2013:9) dala
? . m

penelitian (Riana, 2017: 6).
Menurut Syofian Siregar (2015: 91) Teknik Alpha Cronbach ini dapat

digunakan untuk menentukan penelitian reabel atau tidak, bila jawaban yang

diberikan responden bentuk skla, seperti 1-3,1-5 dan 1-7 atau jawaban responden

interprestasi penilaian sikap.

yang meng
Misalnya, responden memberikan jawaban sebagai berikut :
Sangat Memuaskan (SM) .
Memuaskan M) —4
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Netral (N) =3
Tidak Memuaskan (T™M) =2

Sangat Tidak Memuaskan (STS) =1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan menggunak
an

teknik ini, bila koefisien reliabilitas ( r11 > 0,6).

3.6 Uji Asumsi Klasik
Menurut Syofian Siregar (2015:153) wji asumsi ini digunakan untuk
un

mengetahui pola dan varian serta kelinearitasan dari

. suatu .
Apakah populasi atau data berdistribusi normal atau tidak , at :f;lugilzslll..(iata).
digunakan untuk mengetahui apakah populasi mempunyai bebera 1 aPat
yang sama, serta untuk menguji kelinearitasan data. pa vanan

3.6.1.1 Uji Normalitas

Menurut Syofian
akah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi
usi

meng L34
etah I ., * . P Pl

normal atau tid

fibitung mengER akan bantuan GPSS.Data dikatakan terdistribusi normal, jika data
ik enyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

‘iatakan tidak terdistribusi normal, jika data atau titik

Siregar (2015: 153) Uji normalitas dimaksudkan untuk

atau
diagonal.Sebaliknya data

menyebar jauh dari arah gari

s atau tidak mengikuti arah garis diagonal.

3.6.1.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas di
antara variabel independen dalam model regresi. Dalam analisis regresi
S1 yang

gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan

linier

baik diisyaratkan tidak terjadi multikolonieritas diantara variabel bebasnya
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Untuk mengetahui terjadi multikolinearitas diantara variabel bebas dalam
suatu model regresi dilakukan degan melihat atau menguji nilai VIF (Varian Inflatio
n

Factor) adalah seperti berikut :
_ 1
VIF= Ry
Keterangan :

VIF = Nilai Varian Inflation Factor

R; = Koefisien korelasi antara variabel bebas-j dengan variabel bebas lainnya.

Nilai korelasi tersebut dapat dilihat dari VIF (Varian Inflation Factor), apabila
VIF memperlihatkan hasil perhitungan nilai toleran < 0,1 atau nilai VIF > 10, maka
dikatakan terjadi multikolonieritas. Dan sebaliknya, jika nilai toleran > 0,1 atau nilai

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas.

3.6.1.3 Uji Heterokedasitas

Uji heterokedasitas adalah untuk melihat apakah kesalahan (error) pada data

ita memiliki varian yang sama atau tidak. Model regresi linier ganda yang baik

adalah yang tidak mengalami heterokedasitas. Diagram yang menunjukkan adanya
pola heterokedasitas adalah pola mendatar yang dapat ditarik satu garis lurus,

3.7 Uji Analisis Korelasi Dan Regresi

3.7.1.1 Uji Korelasi Sederhana dan Bergzinda
Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan

hubungan antar variabel. Korelasi sederhana yaitu analisis korelasi untuk mencari

hubungan
; antara dua atal lebih variabel bebas (independent) secara bersama-sama

satu variabel terikat (dependent).

variabel bebas (X) dengan terikat (Y). Sedangkan Korelasi berganda adalah

korelasi

dengan
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Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi

POSITIF NEGATIF PENAFSIRAN
0,90 —1,00 (-0,90) —(-1,00) Korelasi sangat kuat
0,70-0,90 (-0,70) - (-0,90) Korelasi kuat

0,50 - 0,70 (-0,50) - (-0,70) Korelasi sedang
0,30-0,50 (-0,30) - (-0,50) Korelasi rendah
0,00-0,30 (-0,00) - (-0,30) Korelasi kecil

Sumber : Sugiyono, 2011 : 184

Nilai r dalam korelasi dapat digunakan untuk :
a. Melihat dua variabel tersebut berhubungan atau tidak, dengan kriteria :

o Jika I hing > T tabel maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh antar

variabel.
o Jika T pitung < Tiabet maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh.
b. Melihat nilai koefisien korelasi merupakan nilai yang digunakan untuk
mengukur kekuatan suatu hubungan antar variabel. Koefisien korelasi
memiliki nilai antara -1 hingga +1. Sifat-sifat korelasi yaitu :
o Korelasi positif (+) berarti bahwa jika variabel X, (kualitas produk)
mengalami  kenaikan, maka variabel X; (potongan harga) akan

mengalami kenaikan, begitu pula sebaiknya. Dapat dikatakan semakin

mendekati +1 koefisien korelasi menunjukkan hubungan positif dan
kuat.

e Kore
mengalanii penurunan, maka variabel X, (potongan harga) akan

engalami kenaikan, begitu pula sebaiknya. Dapat dikatakan koefisien

korelasi mendekati -1 koefisien korelasi menunjukkan hubungan

lasi negatif (-) berarti bahwa jika variabel X; (kualitas produk)

negatif dan kuat.
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Analisis korelasi terdiri dari 2 macam yaitu korelasi Product Moment (Person)

dan korelasi berganda.
a. Korelasi Product Moment (Person)
Korelasi Product Moment (Person) digunakan untuk mencari hubungan d
an

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel

berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel lebih tersebut

adalah sama. Berikut adalah rumus sederhana dari korelasi Product Moment
(Person) :
o= zxy
= oyt
Keterangan :

rxy = korelasi antara variabel x dan 'y
x = (xi-X)
y = (yi-¥)

Rumus (sekaligus cara menghitung persamaan regresi) :
nExiyi—(Zxi)(Syi)

IXY = Jazeir- GebP) (n2y i~ i)

b. Korelasi Berganda
asi berganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukkan

Korel
iabel independen (X) secara bersama-sama

arah dan kuainya hubungan antara dua vari

ih dengan satu vanabel dependen (Y)-

atau leb
adalah sebagai berikut :

Rumus untuk korelasi berganda

o r2x1}' +1r2x2y — 2 (rx1y)(rx2y) (rx1x2)
rg1x2.Y = 1—1r2x1x2

Keterangan -
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r = i :
x1x2.y = korelasi antara variabel x; dengan x; secara bersama-sama

dengan variabel y

= korelasi sederhana antara x; dengan y

x1y
Tyay = korelasi sederhana antara x, dengan y
raxe = Korelasi sederhana antra x; dengan x;

3.7.1.2 Koefisien Determinasi ®R?
Koefisien determinasi dilambangkan dengan lambang R2 Nilai ini
. ini

menyatakan kadar kontribusi variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
a
(dependen). Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
KD =R*x 100% '

3.7.1.3 Regresi Sederhana dan Berganda

Regresi merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antarvariabel. Regresi linear adalah salah satu model statistic untuk

menganalisis bentuk hubungan antara dua atau lebih variabel.

Tujuannya untuk menguji pengaruh antara variabel dependen dengan variabel
independen. Regresi terdiri dari 2 macam yaitu regresi linear sederhana dan linear

berganda.

3.7.1.4 Uji Regrest linear Sederhana

Regresi linear sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel

independen. Dengan Kata lain regresi linear sederhana merupakan uji regresi yang

didasarkan pada satt variabe
adalah: Y=a+bX

] independen dan satu dependen. Persamaan umum

regresi linear sederhana

Keterangan :

y = Variabel terikat (variabel dependen)




a = koefisien konstanta

b = slope/kemiringan
X = variabel bebas (variabel independen)

Untuk menghitung pilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

n X xiyi—(Zxi)(Zyi) Zyi X xi
umus: b = ==X p==
R n Sxi-(Zxi)? a n b n

3.7.1.5 Uji Analisis Liniear Berganda
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan

variabel dan jenis responden,
ikan data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh

responden, menyaj
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah dilakukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah

analisis regresi linier berganda.
s persamaan regresi yang digun
Y=a+b 1X|+b2X2

Rumu akan adalah sebagai berikut:

Dimana
Y . Variabel terikat (Keputusan pembelian)
a . Konstanta

bi-b2 -
pepurunan variabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai

variabel independen.
- Variabel bebas (kualitas produk)

X1
X, ¢ v ariabel bebas (potongan harga)
Rumus mencari persamaan regresi :
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_ (x2)(gX, y)-(x1x2)(K2Y)

1=

Cx12)(Zx22)~(2X1X2)

_ (ex19(3X, y)-(X1X2)(X1Y)

g =

1, (2 ()

(£X12)(5x22)-(ZX1X2)’

n

3.8 Uji Hipotesa Penelitian
Hipotesa merupakan perkiraan jawaban sementara terhadap masalah-masalah

yang ada.Hipotesis masih bersifat praduga karena belum teruji kebenarannya dan

seringkali digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau pemecahan persoalan

atau pun untuk dasar penelitian lebih lanjut.

Hipotesis untuk penelitian

ini berdasarkan identifikasi masalah yang ada, yaitu

sebagai berikut:
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian konsumen custom body NMAX di Bekasi dan Jakarta.
Ha : Terdapat pengaruh kualitas produk terhdap keputusan pembelian

konsumen custom body NMAX di Bekasi dan Jakarta.

Ho : Tidak terdapat pengaruh potongan harga terhdap keputusan
pembelian konsumen custom body NMAX di Bekasi dan Jakarta.

Ha : Terdapat pengaruh potongan harga terhadap keputusan pembelian

konsumen custom body NMAX di Bekasi dan Jakarta.

Ho : Tidak terdapat pengaruh kualitas produk, dan potongan
hargasecara simultan terhadap keputusann pembelian konsumen
custom body NMAX di Bekasi dan Jakarta. '

Ha : Terdapat pengaruh kualitas produk, potongan hargasecara

simultan terh
NMAX di Bekasi dan Jakarta.

adap keputusan pembelian konsumen custom body
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3.8.1.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh

secara individu variabel bebas yang ada di dalam model penelitian terhadap variabel

. - - . 3 e

terikat.Apabila nilai t hiung> dari t wbel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel beb
as

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji t dapat dihitun.
’ g

dengan rumus sebagai berikut :
rvn-2 bi

t hirng =772 =51
Keterangan :
n = Jumlah data
r = Koefisien korelasi
b;= Nilai konstanta

sb; = Standar error
Untuk menghitung standar error (Sb;) dapat menggunakan rumus :

Sy = SExZ
VEx1Z — n.Zx12.(1 — (rx1x2)?
5y = Sail_xz
VEx22 — n.2x22.(1 — (rx1x2)?
san adalah sebagai berikut :

Kriteria pengambilan keputu

a. Jika nilai trinung™ abel » maka Ho ditolak atau Ha diterima, ini berarti

menyatakan bahwa variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara

abel dependen atau terikat.

individual terhadap vari
maka Ho diterima atau ha ditolak, ini berarti

b. Jika nilai thinng< habel »

menyatakan bahwa variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh sec
ara

individual terhadap variabel dependen atau terikat.
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3.8.1.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji F (Fisher) adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
ui ap

v'ariabel bebas (kualitas produk, dan potongan harga) memiliki pengaruh
signifikan secara bersamaan terhadap variabel terikat (keputusan pembe]jin) A Yal.lg
nilai F ping> F tber maka Ho di tolak dan Ha diterima, berarti variab;:l l:al:)ﬂa
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.Begitu juga sebalﬂ;y:s,

jika F pinung< F el maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terik
erikat.

a. Menentukan formulasi Ho dan Ha

Ho :B81=82=0, berarti secara simultan tidak ada pengaruh antara variabel
abe

kualitas
cvil Airbrush.

produk dan potongan harga terhadap keputusan pembelian pelang
- gan

Ho :B1#82#0, berarti secara simultan ada pengaruh antara variabel kualit
a
produk dan potongan harga terhadap keputusan pembelian pelanggan CV J.: S

Airbrush.
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel bebas yakni kualitas produk d
an

potongan harga. Uji statistic F ini sebagai proses perhitungan untuk

mengetahui pengarub kualitas produk dan potongan harga seacara simultan

terhadap keputusan pembelian CV JJ Airbrush. Uji f dapat dihitung d
engan

rumus sebagai berikut :

. R%(n-m-1)
F hitung =" 1 (1-R2)

Keterangan :

RZ= korelasi ganda (Fx1x2y)
m= jumlah variabel bebas

p = jumlah responden
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Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai F ping > F user , maka Ho ditolak atau Ha diterima, ini berarti
menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.

b. Jika nilai F ninmg < F wbe , maka Ho diterima atau Ha ditolak, ini berarti

menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas tidak mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.

3.8.1.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F (Fisher) adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel bebas (kualitas produk, dan potongan harga) memiliki pengaruh yang
signifikan secara bersamaan terhadap variabel terikat (keputusan pembelian).Apabila

nilai F hiwg™ F tabeb
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.Begitu juga sebaliknya,

F e, maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

maka Ho di tolak dan Ha diterima, berarti variabel bebas

jika F pitung<

] Uji Parsial

X, (Kualitas Produk) \

Y (Keputusan Pémbelian)

Uji Parsial N

X,(Potongan Harga) [

Uji Simultan

Gambar 3.1 Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
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e AT A M T S e

BAB 1V

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Perusahaan
pada awal tahun 2006 CV JJ Airbrush ini didirikan di daerah Matraman

Jakarta Timur yang khusus melayani air brush.Perusahaan tersebut didirikan oleh

Jaedun Mochtar, beliau yang merintis dan memegang kekuasaan pada perusahaan
tersebut. Beliau mendirikan perusahaan tersebut dengan modal awal Rp.

4.000.000,-. Beliau mendapatkan modal awal tersebut dari hasil kerja beliau

selama bekerja dengan orang 1ain. Kemudian beliau menambahkan modal kembali

yang didapat dari pinjaman teman, dan pinjaman dari Bank.Seiring meningkatnya

jumlah konsumen, Jaedun mulai berbenah mencari lokasi yang lebih layak karena
luas tanah di daerah Matraman Ini lnasnya 500 m? Menurut beliau pernah
mengerjakan 80 unit Honda Revo bergaya tim Repsol Honda yang akan di display

pada perhelatan Pekan Raya Jakarta beberapa tahun lalu. Awal berdiri hanya 4
ai 7 motor yang datang setiap bul

samp
sekarang bisa mencapai 30 motor setiap bulan nya. Seiring peningkatan jumlah

disingkat dengan JJ ini pun mulai memperkuat dengan

an nya ke daerah Matraman ini. Tetapi

konsumen, Jacdun yang

penambahan awak ben
diperbantukan oleh 2 orang saudaranya.

gkel menjadi 9 orang.Padahal sebelumnya JJ hanya

nsumen tak lepas dari pengalaman JJ yang

Pertumbuhan pesat ko
mengatasi dan menghadapi Kkonsumen.Menurutnya, komunikasi dan kepuasan

pelanggan adalah kunci utama agar konsumen datang kembali dan membawa
konsumen baru bagi bengkel yang digarapnya.Sebelumnya saya pernah bekerja
lebih dari 10 tahun di bengkel airbrush, salah satunya adalah Tomi Airbrush di

Jakarta Barat.JJ bercerita bahwa “saya disana langsung berhubungan dengan
konsumen, menurut permintaan konsumen, menanggapi keluhan demi keluhan
dan bekerja sesuai keinginan konsumen.

”»
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Untuk tarifnya sendiri, JJ memasang tarif yang beragam dan disesuaikan
dengan tingkat kesulitan dan konsumsi cat yang digunakan. Untuk skutik dengan
full airbrush bisa mencapai Rp. 3.000.000,- bisa juga lebih murah tergantung dari

desain permintaan konsumen. Sementara lamanya pengerjaan bisa mencapai satu
hingga dua minggu.

Kini, JJ Airbrush tidak hanya menyediakan jasa Airbrush body motor saja.
Seiring pertumbuban industri otomotif roda dua di Indonesia, JJ membuat body
custom berbahan fiberglass, yang dimulai pada bulan Oktober 2009 di daerah

Jatiwaringin, Bekasi dan sekaligus sebagai rumah produksinya. JJ membuat body

custom motor berbahan fiberglass ini dengan label Sentral Variasi (SV).-

Pembuatan produk dilakukan dengan sangat professional serta tingkat kepresisian

yang tinggi dan dilengkapi dengan berbagai peralatan penunjang sehingga
memudahkan dalam pengaplikasiannya.
Desain serta konsep yang matang memberikan nilai lebih pada JJ Airbrush

ini dibandingkan produsen lain dalam memproduksi body custom. Selalu update
mengikuti dunia modifikasi sepeda motor yang diluncurkan. Jumlah karyawan JJ
saat ini 32 orang, yaitu 4 orang bagian pengecetan polos, airbrush dan mernis, 1

orang bagian perakitan, 1 orang bagian setting lampu, 2 orang bagian pemasaran,
1 orang bagian packaging,
cetakan, 1 orang bagian amplas

membut busa senderan side box,

dempul, 2 orang bagian pemesangan d

dan penjualan.

10 orang bagian pencetakan, 1 orang bagian setting
dan 1 orang bagian belanja bahan mentah dan
1 orang bagian pemotongan, 6 orang bagian

an 1 orang bagian pembukuan keuangan

17 juga mempunyai bengkel tidak jauh dari rumah produksinya tersebut.

Tepatnya di jalan Raya Jatiwaringin untuk memudahkan konsumen mendapatkan
hasil produksi dari JJ Airbrush dan memudahkan konsumen jika ingin langsung
dilakukan pemasangan parts body custom nya tersebut.

Produksi parts body custom berbahan fiberglass ini dilakukan setiap hari

senin- sabtu dimulai pukul 08.00-17.Dengan meproduksi berbagai parts body
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custom mulai dari head cover, side box hingga exhouse caver baik kendaraan

matic maupun sport dengan berbagai model namun tetap mempertahankan
fungsionalnya. Dalam pemasaran nya menggunakan sistem online (facebook,buka
lapak,instagram dan sebagainya), melalui website (http://www.jjairbrush.com)
door to door ke toko besar aksesoris dan spare part motor serta meng1kut;
pameran-pameran motor. JJ juga menyediakan layanan jasa antar jemput yang
berada d1 JABODETABEK. Untuk diluar Jakarta produk JJ sudah banyak ditemui
seperti d1 Medan, Cirebon, Indramayu, Kalimantan hingga Papua. Omset yang

diperoleh saat ini sudah mencapai puluhan juta per bulan nya.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi CV. JJ Airbrush

Visi adalah suatu harapan perusahaan yang ingin diwujudkan oleh pemilik

mengenai tujuan utama sebuah perusahaan di masa mendatang.

Adapun visi dari JJ Airbrush adalah “Membangun Dunia Otomotif Lebih

Berwarna Baik Di Negeri Sendiri Maupun Seluruh Dunia.”

b. Misi CV JJ Airbrush

Misi merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai visi

Misi juga bisa dikatakan se

dalam satu kalimat saja,

dituliskan
Kalimat yang mudah dlpahaml oleh siapa saja yang melihatnya.

tersebut bagai penjabaran sebuah visi. Jika visi hanya
maka misi akan dijabarkan dengan beberapa

Misi JJ Airbrush adalah :

ih karyawan untuk selalu siap berkreasi dan berinovasi dengan trend

1. Melat
dunia otomotif.

yang sedang perkembang di

9. Menciptakan produk yang berkualitas tinggi.
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3.. Memperluas jangkauan pemasaran baik di dalam negeri sendiri maupun

luar negeri.
4. Memberikan harga yang kompetitif dengan perusahaan sejenis.

5. Mengutamakan kepuasan pelanggan.
6. Memberikan promosi yang menarik di setiap bulan nya.

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Pemilik Usaha
(Jaedun Mochtar)

N

—

Bagian Pemasaran
-Pemasaran
Online(Endang)
-Pemasaran Offline (Yadi)

Bagian Produksi- [ Bagian
Kepala Produksi (Iwan) 5% Keuangan-
Pembukuan (Eka)

-Bagian Perakitan
-Bagian Packaging

-Bagian Pengecatan
-Bagian Molding
-Bagian Mernis

-Bagian Pencetakan
-Bagian Pemotongan
-Bagian Pendempulan
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Sumber :CV.JJ Airbrush

Gambar 4.1 Struktur Perusahaan

4..1.3.1 Deskripsi Pekerjaan

Pemilik Usaha

Tugas dan wewenang pemilik usaha antara lain :

o Sebagai pemilik modal sekaligus pemimpin dimana memegang kekuasaan

wewenang dan tanggung jawab atas produk.

o Memlmpm mengelola dan mengkoordinasikan kegiatan perusahaan.

Ikut serta aktif dalam mempromos1kan produk.
° Merencanakan serta mengembangkan sumber- sumber pendapatan.

¢ Melakukan pengontrolon mulai dari bidang administrasi, produksi hingga

pengiriman barang.

Memberi keputusan dalam penawaran dan penetapan harga.

e Membayar upab/ gaji karyawan.

Pemasaran

Tugas dan wewenang bagian pemasaran online :

o Mencatat barang yang siap dijual.
Memasarkan/ menjual produk secara online.

Mengatur jumlah produk yang keluar

Melayani pedagang besar, pengecer dan konsumen secara online.

o Ikut aktif mengunggah aktivitas perusahan agar konsumen percaya dan
yakin terhadap produk y
nsumen dengan pertanyaan-pertanyaan yang

ang dipasarkan.

e Menanggapirespon ko
dilontarkan nya serta cepat tanggap memberikan tanggapan bilamana ada

Kkeluhan dalem pelayanan..
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Tugas dan wewenang bagian pemasaran offline :

Mencatat barang yang siap dijual di toko untuk kemudian di selving
display bilamana konsumen yang datang ke toko bisa dengan mudah

menemukan apa yang akan dibeli.

Mempromosikan produk dengan mendatangi toko- toko besar serta

meyakinkan pemilik toko untuk memesan produk tersebut.

Melayani pedagang besar, pengecer dan konsumen secara offline.

Produksi

Tugas dan wewenang kepala produksi dan karyawan produksi :

Mengawasi semua kegiatan proses produksi yang berlangsung seperti

pencetakan,pemotongan,
hingga sampai ke proses akhir yaitu packaging.
erjalan dengan pesanan/

setting, pendempulan,pengecatan,perakitan

Mengkoordinasikan proses produksi yang b

orderan baru.

Berinovasi dalam pengerjaan

perusahaan yang berkaitan dengan bagian produksi.

kuantitas, dan waktunya sesuai dengan perencanaan

produksi dan memberikan masukan pada

Mengawasi kualitas,
yang sudah dibuat.

Bagjan Pencetakan

Tugas dan wewenang bagian pencetakan :

Membuat pola cetakan yang akan di produksi.
Mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan seperti : fiber,met, -

katalis,cat dasar dan sebagainya.

Mencampurkan semua bahan gesuai dengan porsinya..

ai membuat cetakan custom satu per satu.

Memul
enit agar hasil cetakan tersebut

Melakukan pengeringan selama 3 m
berhasil di cetak atau memenuhi standar cetakan yang sesuai.
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Bagian Pemotongan

Tugas dan wewenang bagian pemotongan :

Mempersiapkan alat-alat pemotongan seperti gerindra dan lain-lain nya
Memotong hasil cetakan yang sudah jadi sesuai dengan ukuran custom

agar pemasangan nya mudah diaplikasikan.

Bagian Pendempulan
Tugas dan wewenang bagian pendempulan :

. Mempersiapkan bahan-bahan untuk mendempul seperti cat dasar dan

kertas kape.
Melakukan pendempulan di area cetakan yang kasar.

Mengeringkan hasil dempulan custom fiber tersebut selama 2 menit.

Bagjan Pengecetan

Tugas dan wewenang bagian pengecatan :

Membuat cat dasar pada cetakan custom sesuai dengan keingin konsumen

atau mengikuti trend pasar yang ada.

Mengkombinasikan warna sesuai permintaan konsumen dan kebutuhan

pasar.

Melakukan pengecatan

menggunakan spray gun
Untuk pola pengecetan yang kecil menggunakan paint brush. Paint brush

juga digunakan untuk pengerjaan pengecatan air brush.

yang merata pada area yang terlihat dengan

Bagian Molding

Tugas dan wewenang bagian Molding :

Membuat pola yang akan di pakai.
Mencetak pola sticker dengan mesin cutting.
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Mmpersiapkan lakban list dan lakban besar untuk proses mélding

sempurna.

Mehempelkan cutting sticker tersebut ke cetakan custom yang sudah
dilakukan pengecatan warna dasar.

Menempelkan lakban list dan lakban besar agar pada saat pengecetan
kedua memiliki pola yang sesuai dengan hasil pola sticker yang telah

dicetak.
Melakukan pengeringan selama satu hari agar hasil yang didapat

memuaskan.

Bagian Mernis
Tugas dan wewenang bagian mernis

Mempersiapkan cat mernis yang akan digunakan.

Menyemprotkan cat mernis tersebuat pada area cetakan custom tersebut

dengan ,merata.
Membuat area cetakan custom menjadi lebih terlihat berkilau.

Bagian Perakitan
enang bagian perakitan :

Tugas dan WeW
Mempersiapkan alat-alat yang digunakan seperti baut 8 dan baut 10, lem

bakar,obeng, gerindra dan sebagainya.

Membuat pola lubang yang sebelumnya pola tersebut masih tertutup.

Memasang komponen-komponen yang belom terpasang seperti baut,
ide box.

Jampu sen dan engsel untuk produk s

Melakukan finishing produk.
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Bagian Packaging
Tugas dan wewenang bagian packaging :

e Mempersiapkan perlengkapan pengemasan seperti koran,lakban cutt;-;r d
dan daftar alamat yang akan dikirim. ’ A

e Melakukan pengemasan .
Mengelompokkan produk sesuai dengan jenis dan pasangan nya

Memeriksa pesanan produk yang akan di kirim sesuai dengan jumlah

pesanan.
Melakukan pengiriman produk menggunakan mobil box atau ekspedisi

pengiriman. Mobil box adalah transportasi yang digunakan untuk

pengiriman wilayah JABODETABEK dan sekitarnya, sedangkan
ekspedisi digunakan untuk pengiriman wilayah luar daerah.

Keuangan

e Mencatat biaya pembelian bahan baku setiap harinya.

e Mengumpulkan bukti-bukti pembayaran.

o Menyusun dan mengelompokkan surat jalan pengiriman setelah barang

dikirim.

Mengatur dan mencatat keluar ma
embayaran gaji dan upah karyawan.

suknya uang..

Mencatat dan melaksanakan p
Menerima dan mencatat laporan hasil penjualan setiap harinya

Membuat laporan keuangan.

4.2 Deskripsi Objek Penelitian

Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 55 oran
g
Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung dan

melalui google form kepada konsumen JJ Airbrush. Adapun gambaran tentang
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responden yang menjadi sampel dalam penelitian in diklasifikasikan berdasarkan

jenis kelamin, usia, pekerjaan, domisili.
4.2.1 Menurut Jenis Kelamin

Tabel 4.1 J umlah Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
- Laki-Laki 45 45%
- Perempuan 5 5%
Jumlah 50 50%

Sumber- Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden
konsumen JJ Airbrush yang terbanyak adalah laki-laki sebanyak 45 orang atau
45% , sedangkan perempuan hanya sebanyak 5 orang atau 5% dari jumlah

keseluruhan sampel.

Tabel 4.2.2 Menurut Usia

Tabel 4.2 Jumlah Responden Menurut Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
—22—_%-""“/’2'7 47,21%
31-40 13 23,64%
—41—_5—0—-—”“'""’ 13 23,64%
?55——'"/ 3 5,45%
Tlfnl_ah”—"—/f 55 100%

Sumber : Data Primer diolah
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diolah, diketahui bahwa jumlah

responden pada asia 22-30 tahun adalah responden yang terbanyak, yaitu 26 orang

atau 26%. Selanjutny® pada usia 31-40 tahun dan 41-50 tahun yang sama-sama
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memiliki responden sebanyak 13 orang atau 13%. Kemudian usia >50 tahun yang

hanya 5 orang atau 5% dari total 55 sampel.

4.2.3 Menurut Jenis Pekerjaan

Tabel 4.3 Jumlah Responden Menurut Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Persentase
PNS 15 14%
Karyawan 27 70%
Wiraswasta 13 16%
Jumlah 33 100%

Sumber : Data Primer diiolah
Berdasarkan tabel 4.3 mengenai jumlah responden menurut jenis

pekerjaan, dapat dilihat bahwa karyawan memiliki responden terbanyak yaitu 27

orang , kemudian PNS sebanyak 15 orang dan wiraswasta sebanyak 13 orang.

4.2.4 Menurut Domisili

Tabel 4.4 Jumlah Responden Menurut Domisili

‘Do—mj-éﬂ—i-—-_-—.——d—.—-—' Jumlah Responden Persentase
Baas |2 60%
T T | 20%
Jakarta Pusat 4 6%
JdamBaat |2 3%
W 3 5%

| Jakarta Utara 4 6%
Jumlah 55 100%

Sumber - Data Primer diolah
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Berdasarkan tabel diatas, domisili yang membeli produk JJ Airbrush
terbanyak terdapat di daerah Bekasi dengan responden 22 orang . Selanjutnya
daerah Jakarta Timur dengan responden sebanyak 20 orang, Jakarta Pusat dan
Jakarta Utara sama-sama sebanyak 4 orang . Kemudian Jakarta Selatan dengan
jumlah responden 3 orang danJ akarta Barat sebanyak 2 orang.

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian
4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Kualitas

Produk(X1)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner yang telah disebarkan kepada responcien,
maka hasil tanggapan pada variabel X1 disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil tanggapan Responden tethadap Kualitas Produk (X1)

1 |5 |25 |24

No. | Pertanyaan
1. | Produk Custom Body NMAX memiliki

bentuk dan model yang menarik.
2. | Produk Custom Body NMAX ini memiliki TRECEED

kekuatan yang tahan lama.
4_.———-—-—""——-——"‘f Y
3. | Produk Custom Body NMAX ini memiliki 6 141 |8

fitur yang beragam atau b

melengkapi fungsi dasar produk.

4. | Produk Custom Body NMAX ini memiliki 1 132 |12

keindahan serta 83y2 yang sesuai dengan
trend/up to date
5. | Produk Custom Body

memenuhi keinginan konsumen
NMAX ini unik dan 1 1 ERETREY

erbeda-beda yang

NMAX sudah — s

6. | Produk Custom Body
memiliki daya tarik

Sumber : Data Primer dio

lah
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4.3.2. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Potongan Harga
(X2)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner yang telah disebarkan kepada responden
maka hasil tanggapan pada variabel X2 disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Responden Terhadap (X2)

No. | Pertanyaan STS |TS [N [S [SS

1. | Saya tertarik membeli produk Custom Body | 1

NMAX yang menawarkan potongan harga

2. | Saya akan membeli produk Custom Body 12 |24 |18

NMAX dalam jumlah lebih banyak jika
harga produk lebih murah

3. [ Saya mendapatkan tambahan unit lain 1 10 (32 |12

(bonus atau free goods) bila membeli dalam

jumlah besar

Sumber : Data Primerdiolah

4.3.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian Keputusan
Pembelian (Y)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner yang telah disebarkan kepada responden,

maka hasil tanggapan pada variabel Y, disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

S
STS [TS [N [S [sS

No. | Pertanyaan
1 6 |31 18

Y
1. | Saya melakukan pembelian produk Custom
mudah

Body NMAX JJ ini karena

NMAX JJ lebih 2 |15 |19 |19

2. | Saya yakin Custom Body

unggul dibandingkan Custom Body NMAX
e
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lainnya

3. | Keputusan membeli Custom Body NMAX 7 122 |25
saya lakukan tanpa ada keraguan

4. | Saya merekomendasikan Cﬁstq_m Body 13 |18 |20
NMAX kepada teman saya

5. | Saya melakukan pembelian produk Custom 12 |24 |19

Body NMAX JJ karena sudah mengetahui

keunggulan produk

Sumber : Data Primer diolah

4.4 Daftar Harga

Berikut ini daftar harga yang ditetapkan oleh

CV. JJ Airbrus pada tahun 2015-

2017 adalah dengan melihat tabel 4.8 berikut ini :
Tabel 4.8 Daftar Harga pada tahun 2015-2017
No. | Nama Produk Jenis Cat Produk | Tahun Harga
1. | Satu set custom body Airbrush 2015 Rp. 4.000.000
o
2. | Satu set custom body Airbrush 2016 Rp. 4.200.000
NMAX I
_——-—-_-_-_-_-_-_- .
3. | Satu set custom body | Airbrush 2017 Rp. 4.100.000
NMAX
A
4. | Satu set custom body | Polos 2015 Rp. 3.800.000
NMAX
5 | Satu set custom body | Polos 2016 Rp. 3.900.000
NMAX
6. | Satu set custom body Polos 2017 Rp. 3.700.000
NMAX ——

N _—
Sumber : CVJIJ Airbrush |
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4.5 Daftar Harga Normal dan Harga Setelah diskon (Discount)

Berikut ini daftar harga normal dan haréa setelah di diskon dari tahun 2015-2017, sebagai berikut

Tabel 4.9 Daftar Harga Normal dan Harga Setelah Diskon Tahun 2015-2017

\No. \Nama Produk \ Jenis XTahun Harga Normal | Diskon Harga Setelah | Minimal
Cat Diskon Pembelian
Produk
1. \ Satu set custom \ Airbrush \ 2015 | Rp. 4.000.000 | Rp.200.000 | Rp.3.800.000 | Pengambilan
body NMAX - S set
2. \ Satu set custom Airbrush ‘ 2016 | Rp. 4.200.000 | Rp.300.000 | Rp.3.900.000 | Pengambilan
body NMAX 6 set
3. Satu set custom Airbrush | 2017 | Rp. 4.100.000 | Rp. 300.000 | Rp. 3.800.000 | Pengambilan
body NMAX set 7
4, Satu set custom Polos 2015 | Rp.3.800.000 | Rp.200.000 | Rp.3.600.000 | Pengambilan
body NMAX ' 5 set
5. Satu set custom Polos 2016 | Rp.3.900.000 | Rp.200.000 | Rp. 3.700.000 | Pengambilan
body NMAX 6 set
6. Satu set custom Polos 2017 | Rp.3.700.000 | Rp.300.000 | Rp. 3.400.000 | Pengambilan
body NMAX set 7
Sumber ; CV JJ Airbrush

64




HAge..

benar-benar menguﬁgkapkan variabel

T e e

BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang variasi

karakteristik variabel seccara objektif. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan diperlukan instrumen penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
pula, dalam hubungan ini instrumen penelitian harus memenuhi kriteria validitas dan

reliabilitas agar penggunaanya dalam suatu penelitian dapat menghasilkan data/informasi

yang akurat dan objektif.

5.1.1 Uji Validitas

Uji validitas diperlukan untuk mengetahui apakah setiap item pertanyaan dalam kuesioner

yang akan diteliti. Validitas dalam penelitian ini dapat

diketahui dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment (Pearson). Data dikatakan

valid jika I pitung™ T tabel-

a. Uji Validitas Kualitas Produk

Tabel5.1 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 1

ggsl)onden x |Y Xy |X» 095
'—'_—1 2 24 48 4 576
5 4 23| 92 16 529
3 | 4| 24| 9 16 576
4 s| 24| 120 25 576
5 | 4| 24 96 16 576
6 | 5| 26| 130 25 676
—'_'_',;'__-__'T —.__._2;1_ 84 16 441
—_8—-_—7 26| 104 16 676
9 "—; _____2§_, ___1_3_(1_ 25 676
0 | 4] 2| 8 = 4l
1 “"‘g" —_21_ __l§§_ 25 729
5 | 5| 28| 10, 254 T
13 —"“3" #_2_1_ ___g_g,_ 9 441
e [ o] uf 8L 16—
5 | 3| 2] 63 0
T 5 ____9_3— ____1_4_(1_ 25 784
_._Ts_._—-—»—'—‘g" 27| 135 25 729
__E__d__—s————-z—;ﬁ 25 841
__20_____,_—5“——55—'——@‘5” 25 625
I I
65




- |l= |2 e lo |~ [ |= v [aa | | |= | |&a |e |laa |= l© |1 |an |= |& l&n |0 o |o lo | = |¢ |~ |wn

> = R 2 QIR K s QI » Q& IR |I& I8 I IR & Q
SRR IISABBIHIFIIGGIEAICBEIFIHBIREFRRRASGIEZFIZFIERIS I I IT|E
I PR FPFIIGIREICEREQAICIGRERIEIGICIRIIITICIQAICIQR L Ie Y /,.m 2 ,,.w Q
n v e (v lo (v lo v lo laje lo | |lo la | v |¢ le v [ | leo lvn o ln |o < | "
< | [V |o @« [F |« |18 |laa |8 |8 |8 |8 1 |& | | |IQ 1§ | |N ,1 /9 ,2 /9 /w /% /8 /8 /M.o /2 /
(@) (=) ()] \X=] (=] N o0 [} (7o o <t ) O [+2) O ~ wy o o wy
QAR RIRIRNNIRIRRR IR RFIREREQRIRRIFIIIRIQ IR IR IN /2 ,M /ﬁ /M. /N /% /.nl,. /ﬂ /mu. /2 /
OR[N PN £ P S (PN (VO [V S P S 1PN S (S I E" [V PO (U [ (AU N IS U PV P )4 )4 ’5 /4 /4 /4 “w /
~ [N [ |2 [vn |© | [0 v [ [= | [:n [ [1n |0 |~ Joo |on | [ <+ v o |
N NN NN QI§[@@[@a|a@@@el@@RIFIf@RIFILIEITERIIBIZIZ N

66




-9 5 26 130| 25 676
10 3 21 63| 9 441
11 5 27 135 25 729
12 5 28 140| 25 784
13 3 21| 63| 9| am
14 4 21 84 16 441
15 4 21 84 16 441
16 5 28 140 25 784
17 2| 26| 104| 16| 676
18 5 27 135| 25 729
19 5 29| 145| 25 841
20 4 25| 100] 16 625
n 5 29| 45| 25 841
> 5 29| 145 25 841
>3 3 22 66| 9 484
24 [ 26 130 25 676
25 4 20 80| 16 400
” 5 29| 145| 25 841
27 5 28 140| 25 784
o8 c| 20| 15| 25| 841
” 2 25| 100| 16 625
20 3 23 69 9 529
31 4 24 9% | 16 576
32 3 24 72 9 576
33 3 I||||N“_. 63 9 441
| A .\llum 104| 16 676
- T 3 23 69 9 529
” l\lllil. 5 26 130 25 676
po 5 27 135 25 729
- \l\.\.l\l\l\-- 3 \ll\Nluv. 63 9 441
- i\\.\l\.\:- 5 \\\W-@l Lwo 25 676
20 il\l\ln 5 l.l.\N.M. 125) 25 625
1 4 .\l.\Num.. 92| 16 529
— [ 3 AL
i 4 lllN.\Nl 88 16 484
t\l.\l\nll\\\\\...w ..l.\lle... 69 9 529
Il‘llm_..Mlltl\\\l\l \\.\Ml |\|.I\N|h.l LN 9 576
’..I\lmm.\l.\l\ll \lm\ .\..\lN.M. ..\|8o 16 625
— 7 Il\w\ ll\m\bl 72 9 576
— .\\.ml l\\mm\ 80 16 400
2 5 1\\N..m\ 130 25 676
{I\ll\\\l\.\l\ml \lllnmu \lmw 9 441
{Mtt\\\u — »| 66| 9 484
{.\wnw\.\\\\\\ \\\w\ \\\\N.“_.\ 63 9 441
{\m.w\\\\l\\ \\.ml l\l\mh..ﬁ | 100 16 625
{lell\\\\\\ \\..u—\ \\.\mm' 9% | 16 576
!ll\.\m.N\\l\\E r\\.\u.ml 84| 16 441
5%
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| Jumiah (3) [ 220] 1337] 5439] o16| 32885 |

Sumber : Hasil pengolahan kuesioner

e Menghitung nilai I piung
I nEXY) - CX).CY)
8~ mGExd)- XA hEYD)-CY)

55(5439) — (220)(1337)
J[55(916) — (220)*}- [55(32885) — (1337)?]

5005
,/(1980)(21106)

_ 5005
~ 6464,509262

=0,7742273693

» Keputusan

Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 2 dari

karena I hitung™ T tabels yaitu 0,7742273693>0,2241. Hal ini

variabel harga dinyatakan valid,
ataan 2 pada variabel kualitas produk layak digunakan

berarti instrumen penelitian perny
penelitian. Sub indikator ini adalah kekuatan tahan lama.

untuk pengumpulan data dalam
Produk CV. JJ Airbrush ini terbuat dari fiber yang memiliki kekuatan hingga 10 tahun. SOP
disini perlu ditentukan agar fiber atau bahan bakunya ini sudah sesuai standar sehingga
produk yang dihasilkan ini tidak mudah pecah. Bahan baku fiber ini menentukan kualitas
produk. Semakin baik fibernya, semakin baik pula daya tahan yang dimiliki. Sehingga CV. JJ
Airbrush ini perlu menentukan pilihan fiber yang baik digunakan dengan menetapkan SOP
tentang bahan baku fiber-
c. Uji Validitas Kualitas Produk
Tabel 5.3 Tabel Penolons Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 3
T [ e o

Responden (n) _)_(___,,._.__!.,———-* 0 25

] 5| 24 12 576

L1 ] 23 92 16 529

3 2 96 16 576

5——3———-—-‘—-—*”;‘ 24 96 16 576

s 1 —
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53 4 25 100 16 625
54 4 24 96 16 576
55 3 21 63 9 441
Jumlah (%) 222 1337 5445 910 | 32885

Sumber : Hasil pengolahan kuesioner

e Mencari nilai I hing

bl nEX) - EX.CY)
itung = TG X2 — X2 QYD) - B V)7

_ 55(5445) — (222)(1337)
= /E5010) - (222)7).155(32885) — (1337)°]

2661
(766)(21106)

2661
__ %66
4020,845185

= 0,6628011581

> Keputusan
Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 3 dari
variabel kualitas produk dinyatakan valid, karena r hitung™ T tabel, Yaitu 0,6628011581>0,2241.

Hal ini berarti instrumen penelitian pernyataan 3 pada variabel kualitas produk layak
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian. Sub indikator dari keistimewaan
tambahan (Features) yaitt menyempurnakan fungsi produk. Oleh karena itu SOP perlu
dibuat agar keistimewaan tambahan (Features) ini tidak salah penempatan yang akan

menimbulkan cacat produk. CV. 1] Airbrush dalam hal ini selain menetapkan SOP yang baik
tentang (Features) produk juga harus melakukan inovasi agar (Features) tidak ketinggalan

Zaman.

d. Uji Validitas Kualitas Produk
Tabel 5.4 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 4
Y XY (X)? VR

120 25 576

Responden (n)

| =
23 92 16 529

P

| =2
’J_ 96 . 16 576
96 16 576

1T
24 96 16 576
| 22—

LU
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6 4 26 104 16 676
7 4 21 84 16 441

8 4 26 104 16 676

9 4 26 104 16 676

i 10 o 4 21 84 16 441
11 5 27 135 25 729

12 4 28 112 16 784

13 4 21 84 16 441

14 4 21 84 16 441

15 4 21 84 16 441

16 5 28 140 25 784

17 4 26 104 16 676

18 4 27 108 16 729

19 5 29 145 25 841

20 3 25 75 9 625

21 5 29 145 25 841.

22 5 29 145 25 841

>3 3 22 66 9 484

24 4 26 104 16 676

25 3 20 60 9 400

26 5 29 145 25 841

27 5 28 140 25 784

28 5 29 145 25 841

29 4 25 100 16 625

” 4 23 92 16 529

a1 2 24 96 16 576

= P 24 96 16 576

- 3 21 63 9 441

” 4| 26 104 16 676

= il.\\.a\ \|| 23 92 16 529

" 4 \\‘Nm 104 16 676

27 .\lllm\ \l\\mh 108 16 729

i wm. \lln\\\mlll| 21 84 16 441
P I\ll.m\ \\\l.N\@t 130 25 676

o \Il\lllwr ll\lnM. 75 9 625

0 \ul\\\\wl .\\.lwwr 69 9 529

- \\\\\Mu .ll\\lw.m.. s 63 9 441

e lllll.ow\ ...\l\mw\ 66 9 484

- lll\.m.. 23 92 16 529

a awulll \\\lw. \ll\mm| 120 25 576
_ hmllll \\\.\m\ \lllw\ml 125 25 625
= \\l\\m\ llllmm. l|.|u~o 25 576
— ..\\\\m\ \l\\m.P 60 9 400
2 V\\\m\ \l\llmml \n.lpoh 16 676

= .\\\\m; .\\.\N\u\ | 84 16 441

- .\\.\m\ \\.\mm. 88 16 484

- \\\\w\ l\\\wm.l | 63 9 441

7

2




53 4 25| 100 16 625
54 3 24 72 9 576
55 4 21 84 16 441
Jumlah (2) 222 | 1337| 5455 920 | 32885

Sumber : Hasil pengolahan kuesioner

e Mencari nilai I pitung

] .. _ n(zXY)-(ZX)(ZY)
hitung -\/[;(Z Xz) — (ZX)Z]. [n(z YZ) — (z Y)2]

_ 55(5455) — (222)(1337)
= 55(920) - (222)%)-[55(32885) — (1337)°]

_ 3211
\/(1316)(21106)

3211
5270,246294

=0,609269438

» Keputusan
Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item
pernyataan 4 dari variabel kualitas produk dinyatakan valid, karena I hitung™ T tabel,

yaitu 0,609269438>O,2241. Hal ini berarti instrumen penelitian pernyataan 4 pada
variabel kualitas produk Jayak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian.

e. Uji Validitas Kualitas Produk
Tabel 5.5 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butit Pernyataan 5
Responden . ]
Y xy |&X ¥y
: 1 * 4 24 96 16 576
- 2 4 23 92 16 529
3 4 24 96 16| 576
4 3 24 72 9 576
5 4 24 96| 16| 576
6 4 26 104 16| 676
S | 4] 2L —
7 3 21 63 9 441
T e | s 6| 130] 25| 676
s g 4 26| l04] 161 676
4] =
10 3| 21 2 — 441
3 27 81 9| 729
L — 0| 25| 784
12 5] 28
R |2
73

P P e




13

441

14

441

15

441

16

784

17

676

18

729

19

841

20

625

21

841

22

841

23

484

24

676

25

400

26

841

27

784

28

841

29

625

30

529

31

576

32

576

33

441

676

34
35

529

36

676

37

729

38

441

39

676

40

625

41

529

42

441

43

484

\wwhwwuAmuhwwhhhhmmwu\hmmau-u-.::.ul.h-lsu:

44

529

|

45

576

46
47
48

625

576

400

49

R

50

F— "

51

e

52
53
54

55

676

441

484

clalelol s

441

625

576

441

el oo

32885

Jumlah

Sumber - Hasil Pengo
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e Menghitung nilai r h;m,;g

n(ZXY) - &X).&Y)

Thitung =
wig = M X2) - G X2 @ Y?) - V)]

> Keputusan

Berdasarkan hasil p

digunakan untuk pen
kenyamanan terdapat p
merupakan salah satu
terpenuhi (puas). Bila dik
maka proses pembuatan pro

menghasilkan produk yang t
bahkan tidak mengamb

SOP dan meletakkan

merasa kecewa dan

3J Airbrush perlu membuat

pengecekan produk

f. Uji Validitas Kualitas Produk

erhitungan validitas di atas,
takan valid, karena I hitung™ T tabels yaitu 0,636878663> 0,2241

jtian pernyataan
a dalam penelitian. Sub indikator dari kemudahan dan

variabel kualitas produk dinya

Hal ini berarti instrumen penel
gumpulan dat
ada indikator
faktor yang mem
aitkan dengan

55(5246) — (213)(1337)

—
—_—

J155(857) — (213)%]. [55(32885) — (1337)?]

_ 3749
J/(1766)(21106)

_ 3749
6105,177802

= 0,636878663

dapat diketahui bahwa item pernyataan 5 dari

5 pada variabel kualitas produk layak

kinerja (performance) Kemudahan dan kenyamanan ini

duk tersebu
:dak sesuai dengan keinginan pelanggan dan pelanggan akan

sebelum di cetak.

buat pelanggan merasa bahwa keinginan nya telah

masalah SOP, produk yang tidak memiliki standar
t akan lolos dari tahap pengecekan dan bisa

il keputusan untuk membeli. Oleh karena itu, CV
karyawan khusus yang bertugas melakukan

Tabel 5.6 Tabel Pen olong Untuk Uji validitas Butir Pernyataan 6
-] 2
Responden (n) X ] XY = o
- /—{L __,__..2-4-— 96 16 576
5 /ﬁ_ _ﬂ_-__zj__ 92 16 529
u——/3 /,,_f"__ ,—gﬂ_ 96 16 576
______._-—--—4 _____,_.é.- J_ 120 25 576
—_— 5__,_———— /,,..4.— __’_,_Zi 96 16 576
| S — 5] 26| 130 25| 676
6
- 3 "__—2'1__ 63 9 441
_____»-__"__’___,_—-/ R
2 2 104 16| 676
8 t— 2
; /_,f_ /"29_ 104 16 676
R
= /i. ——’_-2_1_ 84 16 441
10—
5 27 135 25 729
11 |l
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784
441
441
441
784
676
729
841
625
841
841
484
676
400
841
784
841
625
529
576
576

441

16
16
25
16
16

25

16
25

16
16
16

676
529
676
729

441 |
676
625
529
441
484
529
576
625
576
400
676
441
484
441
625
576

441

63
21
42

25

25

16
16

16
25

25

16
25

16
16
16
16
16
16
16
16

16

16

9
16
16
25

25

9
939 | 32885

112
112
130
108
116
125
145
116
110
104

28
21
21
21
28
26
27

80
116

84
145
125

92
96
120

84
130
115
104
135

84
104
100

84
96

104

125
120

I
e

63
5468
76

29
25

29
29

22

26
20
29
28

29
25

23

24
24
21

26

23

26
27

3
223
—han Kuesioner

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43
45

I,

46

47
48

N,

49
50
51

52
53

54

. 55

Jumlah (%)
Sumber : Hasil Pengolal




s Menghitung nilai r pitung
b nEXY) - 2X).QY)
ne = X2 — X2 G Y2) - V)]

_ 55(5468) — (223)(1337)
J/[55(939) — (223)?].[55(32885) — (1337)?]

2589
~ J(1916)(21106)

2589
~ 6359,17416

= 0,6385276544

» Keputusan

Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 6 dari
variabel kualitas produk dinyatakan valid, karena I niung™ T abel, yaitu 0,6385276544> 0,2241.
Hal inj berarti instrumen penelitian pernyataan 6 pada variabel kualitas produk layak
digunakan untuk pengumpula.n data dalam penelitian. :

g. Uji Validitas Potongan Harga

Tabel 5.7 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 1
— ] 2
Responden (n) _7_(,_._,4— Y 3 XY P X) T 45 ™
. — 4| 11 44 16 121
2 —1 4] 12 48 16 144
3 _—1 5[ u| 55 25 121
4 T4 1| 44 16 121
5—.—2—""""""? 13 65 25 169
“——6—-———————"’"{ 15| 75 25 225
71—+ wB] % 16] 169
8 14| 12 48 16 144
) 14| 10 40 16 100
| 10— | T 25 19
o ou T 13| 52 16 169
12 7] "’—ﬁ——__f 33 9 121
1B ] — 0] 10 1 100
ISR s S 14 4] . 4
15— /I 12| 48 16 144
16— ”"’; 14| 70 25 196
7 | 4 16 144
M___.lg-—/ j 11 44 16 121
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h. Uji Validitas Potongan Harga |
Tabel 5.8 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 2
Responden () (X — XY (0:95 Yy
E—— _______——-——"‘“X d ,_——~Y 12 48 6] 144
—_____L—ﬂf“““"‘ - 3 11 22 9 121
——_—l—_—f———-——f‘” 4] L2 4 16 144
3 3 11 33 o o | |
4 3 11 33 9 - IU
5 1 4| 13 52 16 169 |
6 5 15 75 25 o E‘
7 5] B 65 25| 169 |
s | — el sl e[ :
q_.____?_.__—————//j 10 30 9 = :

&a

3044
~ /(1986)(8576) |

— 3044 MILIK PERPUSTAKAAN orrni
o | MPERPUSTGAN ST

= 0,751456383

> Keputusaﬁ

Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 1 dari
> I ubel, Yaitu 0,751456383> 0,2241.

variabel potongan harga dinyatakan valid, karena I hiung

Hal ini berarti instrumen penelitian pernyataan 1 pada variabel potongan harga layak

digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian. Berdasarkan masalah potongan harga
ini terdiri dari jenis produk yang di diskon apa dan pembelian dalam jumlah tertentu. CV.JJ
netapkan potongan harga hanya pada jenis produk tertentu yakni dengan jenis cat !
anggan tidak bisa mendapatkan potongan l
mbelian dalam jumlah tertentu ini CV. JJ '

Airbrush me

airbrush dan cat polos dan satu set. Sehingga pel

jika yang dipesan diluar yag telah ditentukan. Pe
Airbrush memberikan ketentuan terhadap pelang
harga pelanggan harus membeli dalam jumlah yang banyak yakni minimal 5 pics. Bila
pelanggan membeli dibawah 5 pics maka pelanggan tidak akan mendapatkan potongan harga |

dan JJ akan kehilangan pelanggan: Sebaiknya, CY; JJ Airbrush perlu melakukan variasi
bentuk potongan harga lainny? yakni salah satunya yaitu bentuk potongan harga dengan ;.
funat 1
erputaran operasional perusahaan.

gan bahwa untuk mendapatkan potongan

pemb runai, Dari pembayaran ni CV. JJ Airbrush mendapatkan pemasukan lebih
ayaran .

awal sehingga dapat digunakan untuk p
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e Menghitung nilai I pinng

_—_ n(CXY) — (EX).CY)
¢~ /X -C0AhEY?) -

_ 55(2817) — (226)(673)
J/[55(958) — (226)2].[55(8391) — (673)?]

2837
J(1618)(8576)
2837
~ 3720,438684
= 0,767454321
> Keputusan
Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 2 dari
variabel potongan harga dinyatakan valid, karena T hinng™ T abel, yaitu 0,767454321> 0,2241.
Hal ini berarti instrumen penelitian pernyataan 2.pada variabel potongan harga layak
digunakan untuk pengu1Hpulan data dalam penelitian.
i. Uji Validitas Potongan Harga .
Tabel 5.9 Tabel Penolong Untuk Ui Validitas Butir Pernyataan 3
[ Re XY (0.9 xy
Respond X Y | &t
= enl(n) 4 12| 48 16 144
> 4 11| 4 16 121
3 4 12 48 16 144
e 4 3 _______.l_l_--f 33 2 121
5 — 1 4 TIHE 16 121
p — 4 13 52 16 169
R I ) B TR
\——g——"‘"""""]— 13| 52 16 169
“————;——"""—""’T 12 48 16 144
— | 3| 10— 30 2 100
— > 4| .14 56| 16| 196
0 i3] 6L Bl I
12— |1 44 16 121
e B 10f 25 100
S C I oy I - 7 1 49
15— 12y 48 16 144
16— 14 el 16 196
7
81



18 4 12 48 16 144

19 4 11 44 16 121

20 4 13 52 16 169

— 21 5 15 75 25 225

22 4 13 52 16 169

23 4 14 56 16 196

24 5 14 70 25 196

25 4 13 52 16 169

26 4 12 48 16 144

27 4 10 40 16 100

28 4 14 56 16 196

29 4 14 56 16 196

30 5 12 60 25 144

31 5 13 65 25 169

32 5 14 70 25 196

33 . 4 13 52 . 16 169

34 5 15 75 25 225

35 5 15 75 25 225

36 4 12 48 16 144

37 4 13 52 16 169

38 3 11 33 9 121

39 3 11 33 9 121

40 5 13 65 25 169

41 4 14 56 16 196

42 4 13 52 16 169

43 5 14 70 25 196

44 3 11 33 9 121

45 3| 10 30 9 100

46 4 ——___1_2_ 48 16 144

47 | 3 11 33 9 121

48 4 ______1_2,__ 48 | 16 144

49 - | 4 14 56 16 196

[ o —1 3| 9 27 9 81

— | .. 3 9 27 9 81

31— 11 44 16 121

32— 11 44 16 121
B 1 1| 44 16 121 I
- 4 ] — 13| 52 16 169 it
55 L ga| 21| o0] 81
Jumlah | 2201 = i |
Sumber - Hasil Pengolahan Kuesioner : |
‘l
o Menghitung nilai f iu EX) ~ G X). ) |

Thitung = :f[';'('zixz) -@X)?L QYY) -EY)

|
|




~ 55(2741) — (220)(673)
~ JI55(910) — (220)2]. [55(8391) — (673)]

2695

~ /(1650)(8576)

2837
~ 3761,701743

= 0,763458796

» Keputusan

Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 3 dari
variabel potongan harga dinyatakan valid, karena I hiung> I tabel, yaitu 0,763458796> 0,2241.
Hal ini berarti instrumen penelitian pernyataan 3 pada variabel potongan harga layak

digunakan untuk pengummlan data dalam penelitian.

j. Uji Validitas Keputusan Pembelian

Tabel 6.0 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 1
Y XY 095 )

Responden (n) X y ~ - = —
1 4 21 84 16 441
2 4 21 84 16 441
2 5 20 100 25 400
4 4 21 84 16 441
2 - 5 22 110 25 484
6 4 21 84 16 441
7 4 24 96 16 576
S — 5 23 115 25 529
2 3 17 51 9 289
0 — 4 20 80 16 400
D 4 21 84 16 441
-2 3 18 54 9 324
e 4 18 72 16 324
D 5T 2 100 25 400
16— s| 23 115 25 329
U — 4 22 88 16 434
| 18— 2 100 25 400
0 5 25 125 25 625
2L — 5] 25 125 25 625
.3; I — 69 9 529
— | % 21 % 16 576

. S
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25 4 23 92 16 529
26 > 24 120 25 576
27 5 21 105 25 441
28 5 22 110 25 484
29 4 23 92 16 520
30 4 18 7 16 324
31 4 20 80 16 400
32 5 19 95 25 361
33 4 22 88 16 484
34 5 23 115 25 529
35 4 22 88 16 484
36 4 22 88 16 484
37 5 23 115 25 529
38 4 18 72 16 324
39 5 21 105 25 441
40 5 22 110 25 484
41 4 22 88 16 484
42 4 22 88 16 484
43 4 '22 88 16 484
44 5 16 80 25 256
45 4 16 64 16 256
46 5 20 100 25 400
47 4 20 80 16 400
48 4 17 68 16 289
49 5 23 115 25 529

3 15 45 9 225

> 3 15 45 9 225

5 4 17 68 16 289

>2 4 21 84 16 441

e 4 20 80 16 400

- 3 18 54 9 324

Jumlah (%) = 233 1138 4858 1009 23874
Sumber - Hasil Pengolahan Kuesioner

i nilai T nitung .
Mg n(ZXY) - CX.CY)

T'hitung = \/[T(Z Xz) — (Zx)Z] [n(z Yz) _ (z Y)Z]

_ 55(4858) — (233)(1138)
= /[55(1009) — (233)7]. [55(23874) — (1138)2]

~ 2036
- D ~ /(1206)(18026)

84




2036
T 4662,54823

= 0,470654399

» Keputusan

Berdasarkan hasil perhitungan validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 1 dari
variabel keputusan pembelian dinyatakan valid, karena 1 niung™ I tabel, yaitu 0,470654399>
0,2241. Hal ini berarti instrumen penelitian pernyataan 1 pada variabel keputusan pembelian
layak digunakan untuk pengumpulan data dalam genelitian. Pros?s pengambi.lan: keputusan
setelah mendapatkan informasi produk, memba.ndmgkan kompetitor dengan jenis produk
sejenis, mengetahui keunggulan produk kemudian r’nemutuskan untuk membeli. Setelah
pelanggan membeli dan merasakan manfaat yang di dapat pelar}ggan akan
merekomendasikan produk kepada teman dan keluarga setelah ia merasa puas terhadap

manfaat yang di dapat.

k. Uji Validitas Keputusan Pembelian

Tabel 6.1 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 2
XY Xy (Y) .
Responden (n) X - Y - — — _
1 5 21 105 25 441
: 5 21 105 25 441
; 5 20 100 25 400
5 5 21 105 25 241
e 22| 110 25 184
- 5 21 105 25 441
: 5 24 120 25 576
; 5| 23| U5 25 29
- 5| 17 85 25 280
n 3] 20 60 9 g
T 5| 21| 105 25 2a1
2 5| 18 90 25 324
=2 3 18 54 9 324
- 3 19 57 9 361
— ] 3 20 60 9 400
0 —— 4 23 92 16 529
— 4 22 88 16 434
— 3 20 60 9 200
22— 5 21 105 25 a1
% — 5 25 125 25 625
S 1 25 125 25 s
2 5 23 115 25 29
B 75 24 120 25 P
22— 4] =l =2 16 529
"
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2 3 24 120 25 576
27 3 o > ; o
28 - 2 88 16 484
29 5 23 115 25 539
" 2 18 24 9 324
> - 20 60 9 400
> : 2 27 9 361
> 3 22 88 16 484
34 3 23 69 9 529 |
2 4 22 88 16 484
X 4 22 88 16 484
- : 2 2 16 529
58 3 18 24 9. 324
39 3 21 63 9 281
40 3 22 66 9 Y
41 4 22 88 16 Y
42 4 22 88 16 184
22 4 22 88 16 184
a 2 16 32 4 256
2 3 16 48 9 256
46 4 20 80 16 400
47 3 20 60 9 200
48 2 17 34 4 289
49 4 23 92 16 529
50 4 15 60 16 275
51 3 15 45 9 235
52 4 17 68 16 289
53 4 21 84 16 241
54 4 20 80 16 400
55 4 18 72 16 304

Jumlah (%) 219 1138 4592 915 23874

Sumber - Hasil Pengolahan Kuesioner

° itun, nilai I hitung
Mengs nCxXY) -CX)-QY)

Thitung = T[T(Z X5 - CX)A mE YD) - G Y7

_ 55(4592) — (219)(1138)
= JE5015) - (219)7].[55(23874) — (1138)2]

3338
~ [(2364)(18026)

3338
~ 6527,898896
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» Keputusan

Berdasarkan hasil perhitungan
variabel keputusan pembelian d
0,2241. Hal ini berarti instrumen

layak digunakan untuk pengumpu

1. Uji Validitas Keputusan Pembelian
Tabel 6.2 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pemyataan 3

=0,501789667

validitas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 2 dari
inyatakan valid, karena r ping™ T tabel, yaitu 0,501789667>
penelitian pernyataan 2 pada variabel keputusan pembelian
lan data dalam penelitian.

87

Responden (1) X Y XY Xy

) 5 22| 110 25 484
) 4 21 84 16 441
3 4 21 84 16 441
2 4 20 80 16 400
s 4 21 84 16 441
p p 22 88 16 484

- 4 21 84 16 441 |-
P R 24 120 25 576
o | 4 23 92 16 529
10 — | 3 17 51 9 289
TR B 20| 80 16 400
— |4 21 84 16 441
— T 3 18 54 9 324
B 18 72 16 324
I L, M T 76 16 361
B 20 80 16 400
16— T a3 02 16 529
17— 2 110 25 484
18— 80 16 400
S VA, Ly IS 84 16 441
20— 25| 125 25 625
| 2 25 125 25 625
|2 4] 23 115 25 529
| 23— 24| 120 25 576
24— 23 115 25 529
25—t 24| 120 25 576
2% 5 2 105 25 241
| 24— »| 10 25 484
B 1 | 23 115 25 529
29— 18 90 25 324
30— 20| 100 25 400
31 ] 19 76 16 361
_12,,,,/—-—*"3' _‘___’22_ 110 25 484

T




35 5 2 110 25 484
36 5 22 110 25 484
37 5 23 115 25 529
38 3 18 54 9 324
39 5 21 105 25 441
40 s| - 2 110 25 484
41 5 2 110 25 484
42 4 22 88 16 484
43 5 22 110 25 484
44 4 16 64 16 256
45 3 16 48 9 256
26 5 20| 100 25 400
47 4 20 80 16 400
49 4 23 92 16 529
50 3 15 45 9] = 225
51 3 15 45 9 225
52 3 17 51 9 289
= 4 21 84 16 441
” 4 20 80 16 400
e 3 18 54 9 324
Jumlah () 234 1138 4919 1028 23874
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
o Menghitung nilai I pinng
nQXY)-QX.QY)

Thitung = JCEx) - CX2LhEY) - GYY]

_ 55(4919) — (234)(1138)
= /[55(1028) — (234)7].[55(23874) ~ (1138)7]

_ 4253
~ J(1784)(18026)

4283
~ 5670,83627

= 0,729800654

> Keputusan
) :ditas di atas, dapat diketahui bahwa item pemyataan 3 dari
. erhltlmgan vall s pemyataan ari
Berdasarkan hasil P pelian dinyatakan valid, karena I hinag> I ube, yaitu 0,729800654>

Xa;Zﬂ)lelI}I{efﬁ;tnral:ﬁ instrumen penelitian pernyataan 3 pada variabel keputusan pembelian
,2241. Ha
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layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian.

m. Uji Validitas Keputusan Pembelian
Tabel 6.3 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 4

Responden (n) X Y XY 9% (Y)
1 4 22 88 16 484

2 5 21 105 25 441

3 4 21 84 16 441

4 3 20 60 9 400

5 5 21 105 25 441

6 4 22 88 16 484

7 3 21 63 9 441

. 5 24 120 . 25 576

5 5 23 115 25 529

10 3 17 51 9 289

1 4 20 80 16 400

12 4 21 84 16 441

13 3 18 54 9 324

3 18 54 9 324

14 4 19 76 16 361

15 4 20 80 16 400

16 5 23 115 25 529

17 — 1 5 22 110 .25 484

18 — 5 20 100 25 400

L 4 21 84 16 441
20— 5 25 125 25 625
2l 5| 25 125 25 625

22 — 5 23 115 25 529
23— 5| 24 120 25 576

# 5 23 115 - 25 529
25— 5| 120 25 576

| % 4 5| a 105 25 441
| 27— 5 = 66 9 484
| 28 ] o »] % 16 529
B R e Y 54 9 324
| 30 4 4] 80 16 400
| 31 3 19 57 9 361
32 — 4| 2 88 16 484
03— 5| 2 115 25 529
| 34 4| 2 88 16 484
33 4 5| 2 110 25 484
| 3% 4— 5| 2 115 25 529
3T 4 18 72 16 324
[ 84— 4] = 84 16 241




| 40 5 22 110 Y 754
A 4 22 88 16 484

42 5 22 110 25 484

- 43 4 2 88 16 134
- = 2 16 32 4 256
e 3 16 48 9 256

46 2 20 40 4 200

47 5 20 100 25 400

48 5 17 85 25 289

49 5 23 115 25 529

50 2 15 30 4 275

51 3 15 45 9 225

52 3 17 51 9 289

53 5 21 105 25 441

54 4 20 80 16 400

55 4 18 72 16 324

Jumlah ) 226 1138 4761 974 23874

Sumber - Hasil Pengolahan Kuesioner
¢ Menghitung nilai I binmg
nCXY) - EX).QY)

Thitung = e - X2 hC Y?) - (Y)?]

55(4761) — (226)(1138)

—
—

\[[Si5(974) — (226)?].[55(23874) — (1138)?]

- /(2494)(18026)

4667

4667

= 5704,986503

= 0,699049126

> Keputusan

Berdasarkan hasil perhitungan v
variabel keputusan pem
0,2241. Hal ini b
layak digunakan

n. Uji Validita

belian din

erarti instrumen penelitian

untuk pengumP

s Keputusan Pembelian

;f bel 6.4 Tabel Penolong Untuk Uji Validitas Butir Pernyataan 5
Tabel 6. ]

aliditas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 4 dari
yatakan valid, Karena r hinme™ I tabel, yaitu 0,699049126>
pernyataan 4 pada variabel keputusan pembelian
ulan data dalam penelitian.




411014169901441094015596961494014944941444466
O AN 00 © Al AN | ] | oo| N| N| S| V] o] | o] 0o N N 00| c0] 0] 00| V| W)
&
© ol n]| ol o] | n] | vl v vl O N Vv al ¢l o] v nl n| vl o] vl ol Bl vl RN

olaglalalelnvivialglgvialelelg s LR KK’ K] K]S e L2 & & & =] =] =] = = N Nf N
[}
3
0| &N Ol | o0 Lond =4 2260580455505630540605082248 O O 00 0

—t] - — L] ot | et | vt | i el ] e | e} v— vt | et | e
P>
b -

(<3 ]

211012143701889032015534341238 | AN en| N N enj 0O — 2 IEUERIR=IR -
> . aan
434334554354444454345555543553445554444455533
v ;
7
o Ol = | enl | ] Ol =] 0] | ©f =] N en| ]| ] O] 5] 0] ] S| =] A en] ] V] O] T B O o
rm123456789111111111122222222223333333333%14..@.4MM
[ 5}
=)
= i
2.
8 : .
~ _ :




46 4 20 80 16 -400
47 4 20 80 16 400
18 4 17 68 16 289
49 5 23 115 25 529
51 3 15 45 9 225
53 4 21 84 16 441
54 4 20 80 16 400
55 4 18 72 16 324
Jumlah (X) 226 1138 4744 958 23874
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
e Menghitung nilai r hinng
: n(EXY) — CX)-CY)

hiwne = TG XD ~ GO MG YD) - G

_ 55(4744) — (226)(1138)
~ JT55(958) — (226)7]. [55(23874) — (1138)7]

3732
~ J(1614)(18026)

3732
~ 5393,88209

=0,706543789

> Keputusan

. . iditas di atas, dapat diketahui bahwa item pernyataan 5 dari
B kan hasil perhitungan validitas s, ahu1 b tem perny
erdasarkan p dinyatakan valid, karena r hinng™ I tabel, yaitu 0,706543789>

. tusan pembelian . . '
za;a:):lll{(;plilnj berarti instrumen penelitian pernyataan 5 pada variabel keputusan pembelian
) . pulan data dalam penelitian.

layak digunakan untuk pengunt

Tabel 6.4 Rangkuman Hasil Uji Validitas Kualitas Produk, Potongan Harga dan Keputusan

‘Pembelian
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Variabel Jtem r Hitung
pernyataan r Tabel Keterangan

Penelitian -
1 0,686 0,2241 Valid
2 0,774 0,2241 Valid
Kualitas 3 0,662 0,2241 Valid
Produk (X1) 4 0,609 . | 0,2241 Valid
5 0,637 0,2241 Valid
6 0,385 0,2241 Valid
1 0,751 0,2241 Valid
Potongan Harga (X2) 2 0,767 0,2241 Valid
3 0,763 0,2241 Valid
1 0,470 0,2241 Valid
Keputusan 2 0,501 0,2241 Valid
Pembelian 3 0,729 0,2241 Valid
0 4 0,699 0,2241 Valid
5 0,706 0,2241 Valid

9.00

Sumber : Hasil pengolahan SPSS 1

5.1.2 Uji Reliabilitas
Reabilitas adal

mengukur gejala yang gama di lain kesempatan. Uji reliabilitas yang digunakan dalam
en,

adalah teknik analisis Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
abel memiliki nilai Cronbach’s Alpha >dari 0,6.

ah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur dalam

penelitian ini
apabila vari

e Uji Pengujian Instrumen Reliabilitas

Tabel 6.5 Tabel Hasil Instrumen Reliabilitas
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Variabel Cronbach’s
N : Keterangan
Penelitian Alpha
Kualitas Produk 0.674 Reliakal
X1)
Potongan Harga (X2) 10,635 Reliabel
Keputusan 0,633 Reliabel
Pembelian (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 19.00

5.2  Uji Asumsi Klasik

5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian

mempunyai sebaran distrl tribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan uji normalitas P-P Plot dengan bantuan SPSS.

ssion’ Standardized Residual

. Normal P-P Plot of Regre

Expected Cum Prob

; 0.2 o os o8 10
A '. Observed Ccum Prob |

Gambar 5.1 Kurva Uji Normalitas P-P Plot
Sumber : Pengolahan data SPSS

Berdasarkan hasil kurva P Plot SPSS tersebut, dapat kita analisis dengan dasar pengambilan i
erdasar .

b |
keputusan s;:bagzlta lkatakfm terdistribusi normal, jika data atau titik menyebar disekitar |

aris diagonal d

an mengikuti arah garis diagonal.

%4

I ————————




> Sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal, jika data atau titik
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti arah garis diagonal. :

Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal k iti
L L dis arena data atau titik i
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. menyebar & |

522 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antara
variabel independen dalam model regresi. Nilai korelasi tersebut dapat dilihat dari VIF

e Uji multikolonieritas X; dengan X3
1

|
|
3 - - ¢ ‘
(Varian Inflation Factor), yang dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut : ii
|
VIF =

(1—-RD)
1
.
(1—0.282%)
_ 1
~ (1-0,079524)

= ———— =1,086

= 0,920476 = 0,920

> Hasil pengujian analisis multikolonieritas memperlihatkan nilai toleran
sebesar 0,920= 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,086< 10, maka dapat

dikatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas
Jualitas produk dengan potongan harga.




5.2.3 Uji Heterokedasitas

Regresslon Studentized Residual

Scatterplot:
DependentVariable: Keputusan Pembelian

3

0

-1

=

o

s nanas s

Regres:

Gea

Gambar 5.2 kurva uji heterokedasitas p-p plot

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak

membentuk pola tertentu atau tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar

di atas dan dibawah angka O (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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5.3 Uji Korelasi Sederhana dan Berganda
Korelasi merupakan jstilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar
variabel. Korelasi sederhana yaitu analisis korelasi untuk mencari hubungan variabel bebas
(X) dengan terikat (Y). Sedangkan korelasi berganda adalah korelasi antara dua aau lebih
variabel bebas (independent) secara bersama-sama dengan satu variabel terikat (dependent).
Tabel 6.6 Tabel Penolong

NO. X1 Ix2 [y |x©2 |X2 |¥ XLY |X2Y [X1Xx2
oa| 12| 22| S16| 144| 484| 52| 264] 288
3| 11| 21| s29| 121} 41| 483| 231} 253
| 12| 21| 76| 44| 441| 504 252| 288
oa| 11| 20| s76| 121] 400| 480) 220| 264
1| 21| s76| 121] 44| s04| 231) 264
6] 131 22| 676l 169| 484] s72| 2861 338
1 15| 21| aa| 25| aar] 4] 3151 315
e 13| 24| 67| 169 56| 624| 3121 338
o3| 676 121| 529| 98| 253| 286

Wl eo| | | | & W] o} =
&)
g

26| 11
10 o1 10| 17] 44| 1001 289 357 170| 210
11 57| 14| 20| 7291 196[ 400 540 | 280 378
12 28| 13| 21 784| 169| 441 588) 273| 364
ot 1| 8| 44| 121 324] 3781 198} 231
12 1] 10] 18 441 | 100 324| 378| 180( 210
5 1| 7| 19| 44 49| 361 399| 133| 147
16 3| 12| 20| 784 144| 400 560| 240| 336
7T 26| 14| 23 676 | 196] 529| 598| 322 364
13 7] 12| 22| 7% 144| 484 594| 264| 324

"_ﬁ— 20 841 121 400 580 220 319

19 29 -
20 _‘5'5" 13 21 625 169 441 525 273 325

21| sal| 25| 65| 75| 375| 435
ga1| 169| 625| 75| 325| 377

BN

""1'; 23 484 196 529 506 322 308

N
[y
N
o
\l—'
W

N
N
N
o
p—
w
\N
W

23 22 L

s —a | 24| 676| 19 576 | 624| 336| 364

- "’”26'#1?’7; a0 | 69| 59| 460 299| 260

5 ———5——'—13_""’{4" gal| 144| 576| 696| 288| 348
| 24

| | 784 100] 44l 588 | 210| 280
5 | 14 :’:2_2" 841 | 196 484| 638| 308| 406
S > 4] 23 625 | 196| 529| s7s| 322| 350
____30__,,..23———-1-5— 18] 59| 14| 34| 414 216 276
Y 13|20 s76| 169| 400| 480 260| 312
‘“"""3”2"”"521'#;: 19 576 | 196| 361| 456 266| 336
S ~ jé_ 2] a1 | 169] 484| 462| 26| 273
- 2| 1] 23] 676 | 225| 5290 s08| 345| 390

s20| 225 a84| s06| 330| 345

~Nd
~)
N
oo
[R
\O
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36 26| 12 22 676 | 144 484 | 572| 264 312
3T 27| 13 23 729 | 169 529 621 299 351
38 21| 11 18 441| 121 34| 378| 198] 231
39 26| 11 21 676 | 121 41| 546 231 286
40 25| 13 22 625 | 169 484 | 550 286 325
41 23| 14 22 529 | 196 484 | 506| 308 322
42 21| 13 22 441 | 169 484 | 462 286 273
43 2| 14 22 484 | 196 484 | 484| 308 308
44 23| 11 18 529 | 121 324 | 414 198 253
45 241 10 16 576 | 100 256 | 384 160 240
46 25| 12] 20 65| 144| 400| 500] 240 300
47 241 11 20 576 | 121 400 | 480 220| 264
48 20| 11 18| 400| 121| 324| 360| 198} 220
49 26| 14 23 676 | 196 520 598| 322] 364
50 21 9 15 441 81 225| 315] 135 189
51 2| 9 15 484 81 225| 330 135 198
52 21| 11 17 a1 121 289 | 357] 187| 231
53 25| 11 21 625 | 121 441 | 525| 231 275
54 24| 11 20 576 | 121 400 | 480| 220| 264
35 21| 13 18 a41 | 169 324| 378 234 273
Tomiah | 1337 | 671 1141 37885 | 8345 | 2397727924 | 14065 | 16381
e Perhitungan Korelasi Sederhana

1. Hubungan Deskriptif
Hubungan kualitas produk terhadapa keputusan pembelian (X1,Y) .

Ho = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kualitas produk

terhadap keputusan konsumen
Ha # 0 terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kualitas produk terhadap

keputusan konsumen
terhadap keputusan pembelian (X2,Y)

Hubungan potongan harg2 |
Ho = O tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel potongan harga

terhadap keputusan konsumen

0 terdapat hubungan yang signifikan antara variabe] potongan harga terhadap

Ha #
keputusan konsumen.
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2. Hipotesis Statistik
X1,YHo=0
Ha#0
X2,Y Ho= 0
Ha#0

3. Rumus Uji t

rn-2

T hiteng =1= 737

Keterangan :

n = jumlah data

r = koefisien korelasi

t = nilai uji t
Adapun uji korelasi sederhana dan berganda dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

e Nilai korelasi parsial antara X; dengan Y

- n(CX,Y) - CxX)CY)
ay = TS - e Y G
55. (27924) - (1337) (1141)

= ________.———-—-"—-_t
N {55(32885) - (1337)2}{55(23977) - (1141)%}

10303

e
(21106 x 16854
= 0,546 (korelasi sedang)

o Nilai korelasi parsial antar2 X, dengan Y
n(EXY) ~ CX)EY)

| neeN - S
Txey = [ErSXZ - ORI SV - (XY}

4065) - (671)(1141)

_ 55.(1
= J(55(8345) ~ T (55(23977) ~ 11407

7964

= /
\/8734X% 16854
= 0,656 (korelasi sedang)
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Nilai korelasi parsial antara X; dengan X;
n(CXX;) — CX1)GX7)

r —3
N e 3=, T A DI .2XZ - (TX2)*}

_ 55.(16381) - (1337)(671)
/{55(32885) — (1337)2}{55(8345) — (671)%} |

3828

~ /(21106 x 8734)
= 0,282 (korelasi rendah)

Koefisien korelasi X1, X2, X3 secara simultan terhadap Y

r2xly + r2x2y — 2 (rxly)(ery)(rxle)
Rxixz.y =

1 —r2x1x2

_ (0,298116 + 0,430336) — 2(0,546.0,656. 0,282)
- 1—0,079524

0,526440736
= —____-———-‘-—
0,920476

= 0,756 (Korelasi kuat)

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh hasil korelasi sederhana dan berganda

sebagai berikut :

» Kualitas produk dan keputusan pembelian memiliki korelasi sebesar 0,546, yang
berarti memiliki hubungan yang sedang.

» Potongan Harga dan keputusan pembelian memiliki korelasi sebesar 0,656, yang

perarti memiliki hubungan yang sedang.
» Berdasarkan perhitungan uji korelasi ganda, diketahui nilai R adalah sebesar 0,756,
yang artinyd variabel kualitas produk, potongan harga memiliki hubungan yang kuat
terhadap keputusat pembelian konsumen custom body NMAX.
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5.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
e Menerapkan skor deviasi

1. ¥xi=XX; _(z,:)z
2
_ 32885 - o
55
=32885 - 32501,25

= 383,75

2
2. sz = ZX% _(212)

(671)2
= 8345 —
5 =7 55

= 8345 - 8186,2
= 158,8

3. Xy = Zy’-g%'):

_ (1141)?
= 23977 3

= 23977 -23670,56

= 306,44

4. Yxy=3Xa¥ — ROS

1337)(1141

= 27924 — (-—--%é——-)
_ 27924 - 27736,67
= 187,33

5. Yxgy =2X2¥ — _(zxzr)lmn

(671)(1141)

= 14065 - """gg———
= 14065 - 13920,2

= 144,8
X EXz2)
6. xXx1xz = XXz~ L ’
(1337)(671)

_ 16381 —— <5

— 6916

Konstanta by
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= Ex29)(zX, y)-(r1x2)(X2Y)
(EX12)(Zx22)-(EX1X2)

— (158,8)(187,33)—(69,6)(144.8)
. (383,75)(158,8)—(69,6)2

- 19669,924
56095,34

= 0,357

- Konstanta bz

_ x1)(EX,y)- (LX)
Ex17)(2x22)-(EX1X2)°

_ (383,75)(144,8)-(69,6)(187,33)
(383,75)(158,8)—(69,6)2

42528,832
O em——
56095,34

= 0,758

Mencari konstanta a

(2202 ()

a=-——" b1
1141 nJosan 671
=755 ’(0'350)( 33 )‘(0'758)(?5')

=9,939

Persamaan regresi sederhana Xi (Kualitas Produk)
Y=a+b.Xi

Y= 9,939+ 0’350Xl
Persamaan regresi sed
Y=a+ bl.Xz

Y =9,939+ 0,758X2

Persamaan regresi liniear berganda

Y=a+b X1t b X2
Y = 9,939+ 0,350X; + 0,758X2

erhana Xz (Potongan Harga)

Dari model persam

1) Nila a menunj
potongan harga),
11,482
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2) Nilai b; pada variabel kualitas produk sebesar 0,357 yang menyatakan bah
’ wa

setiap kenaikan 1 unit skala likert dari kualitas produk (X;), maka keputusan
pembelian (Y) akan bertambah sebesar 0,357 dalam skala likert atau 35,7%.

3) Nilai b, pada variabel harga sebesar 0,758 yang menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1 unit skala likert dari potongan harga (X2), maka keputusan pembelian
(Y) akan bertambah sebesar 0,758 dalam skala likert atau 75,8%.

5.5 Konstelasi Penelitian

Kualitas Produk

Y = 9,939+ 0,350X) ~
xiy= 0,546 \ Keputusan Pembelian
v

()

potongan Harga
A

v = 9,939+ 0,758X2 P

Rxgy= 0,656

-

¥ = 9,939+ 0,350X; +0,758X;

RX1X2Y = 0,756

5.6 Koefisien Determinasi ®’)
Koefisien det orminasi (RZ) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan

variabel bebas (kualitas produk, potongan harga) menjelaskan varaibel terikat (keputusan

determinasi adalah sebagai berikut :

pembelian). Adapun hasil uji Kkoefisien
KD = Rz X 100%
— (0,756)° x100%
= 57,00%
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> Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi di atas, dapat
disimpulkan bahwa keputusan pembelian konsumen custom body NMAX
dipengaruhi oleh kualitas produk, potongan harga sebesar 57,00%.
Sedangkan 43,00% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian seperti promosi dan saluran distribusi.

5.7 Uji Hipotesa Penelitian

5.7.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
Uiji t merupakan pengujian untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh secara

individu variabel bebas yang ada di dal
Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji statistik t adalah sebagai berikut :

am model penelitian terhadap variabel terikat.

e Membuat hipotesis dalam bentuk uraian kalimat

1) Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kualitas

produk (X1) dengan keputusan pembelian ).
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kualitas produk

(X;) dengan keputusan pembelian ™).

2) Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara potongan |

harga (X2) dengan keputusan pembelian (Y).

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara potongan harga

(X,) dengan keputusan pembelian (Y).
otesis dalam benuk model statistik

o Membuat hip
1) Ho:Bp=0
Ha:Bji #0
2) Ho:pp2=0
Ha:Bp#0
o Menentukan taraf signifikan &
Dalam kasus ini nilai a = 5%

e Kaidah pengujian . |
Jika, —tiabel < thitung < tiabels maka Ho diterima.
Jika, thitung > tiabels maka Ho ditolak.

e Menghitung tinwg 42012
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1) Menentukan nilai t hitng
- Menentukan varian

oyl gy o Y BLOXDY) + (G2GK2y)
(n-m-1)

= 240,8745 +109,7584

=350,6329
_ Menentukan standar deviasi regresi ganda

a. Simpangan baku koefisien regresi by

Sx1x2 = V Slexz
= ,/350,6329

=18,725

b. Menghitung Standar Eror
Sx1x2

Sy = —
b1 = J5eiZ — n.Ex12. (1 — (rx1x2)?

18,725

= 737805 — 5. 24,309% (1 — (0,9208)?
= 0,0576

Sx1x2
Sp2 = VEIx22—n. Lx22. (1 - (rx1x2)?

18,725
= 5345 — 55.12.2% (1 — (0.282)°
~1,548

_ Menentukan nilai t binog untuk masing-masing koefisien regresi

rVR-2 _ 0546 V53 _ 4
2. thugX1= Jgrz  Vi-0546°

>

-2 _ 0,656V53 _ 5

b thmngXe= JG-rZz Vi-0,656° 0
. Menentukan nilai t tabel
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Nilai t wpe dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. Bila pengujian
dua sisi, maka nilai a dibagi 2.

T wber= Ha2)nk) = 1(0,052)(55-3)
t(0,025, 52) = 2500605

- Mengambil keputusan
1) Kualitas produk (X;) menghasilkan perhitungan nilai t hinng Sebesar 4,34,

Schingga diperoleh t hitung (4,34) > t tabel (2,00665), maka Ho ditolak dan

Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh secara parsial antara

kualitas produk dengan keputusan pembelian custom body NMAX.

Daerah penerimaan
HoDaerah nenerimaan

Daerah penolakan

HoDaerah penola Daerah

penolakan

.. (-2,00665) Tiaper (2,00665 ) T hitung (4,34)
tabel \"<7

Sumber : data SPSS diolah

Gambar 5.4 Kurva Uji t Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Harga (X2) menghasilkan perhitungan nilai t hinng Sebesar 5,49.

1) Potongan
diperoleh t hitung (5,49) > t tabel (2,00665), maka Ho ditolak dan

Sehingga

Ha diterima Dengan demikian terdapat pengaruh secara parsial antara
a .

potongan harga dengan keputusan pembelian Yamaha NMAX.

Daerah penerimaan

HoDaerah nenerimaan

Daerah
penolakan

Daerah penolakan
HoDaerah penola®

Traber  (2,00665 ) T hitung (5,49)

Trabe! ('2:00665 )
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RErtt » A

Sumber : data SPSS diolah
Gambar 5.5 Kurva Uji t Potongan Harga terhadap Keputusan Pembelian

5.7.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara kualitas produk (Xi)
1
potongan harga (Xz)terhadap (Y) keputusan pembelian dapat dilihat melaui uji statistik F

Langkah-langkah dalam melakukan wji signifikansi simultan adalah sebagai berikut :

e Membuat hipotesis dalam bentuk uraian kalimat
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas produk.

potongan harga, terhadap keputusan pembelian.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas pfoduk,

potongan harga, terhadap keputusan pembelian.

Membuat hipotesis dalam bentuk statistik

Ho:B=0
Ha:B#0

e Menentukan taraf signifikan &
Dalam kasus ini nilai a = 5%

¢ Kaidah pengujian
Jika, F pimng < F tabels maka terima Ho
Jika, F himng™ F tabel> maka tolak Ho

o Menghitung F hitung 420 F tabel
1) Menentukan nilai F nitung
F RZ(n-m-1)
hitng="m (1-R?)
(0,756)2(55-2—1)
=" 2(1-0,756)°

29,719872
= 0,856928

.34,681

2) Menentukan pilai F abel
Nilai Fube dapat dicari deng

an menggunakan tabel F dengan cara :

= F(ay(dk pembilang =k & penycbut =n—k~1)

Ftabel
o= 0,05

Dimana: k= 29 n= 55’

dk=55'3“1=52

Frabet = F(0.05X522) =3,18

e Membandingkant Fhitung 420 Fiabel
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Tujuan membandingkan Fiaper dan Fiung adalah untuk mengetahui apakah Ho ditolak
atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.

o Mengambil keputusan
Keputusan uji statistik F adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Maka hipotesa

penelitiannya yaitu terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kualitas

produk, potongan harga, terhadap keputusan pembelian

Daerah penerimaan Ho

Daerah' penolakan Ha

F tabe1 3,18 F hitung 34,681

Sumber : data SPSS diolah

Gambar 5.6 Kurva Uji F kualitas produk, potongan harga, terhadap keputusan

pembelian.
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BAB VI

KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai “Pengaruh
. en
Kualitas Produk Custom Body NMAX, Potongan Harga terhadap Kepiu
utusan

Pembelian Pelanggan” diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kualitas produk (X1) menghasilkan perhitungan nilai t pinmg Sebesar 4
Sehingga diperoleh t hitung (4,34)> t tabel (2,00665), mafca Ho dit ’l::.: :
Dengan demikian terdapat pengaruh secara parsial antara kualitas r:dul;
dengan keputusan pembelian custom body NMAX.Oleh dalam mem:;arkan
duksi oleh CV JJ Airbrush , karena kualitas produk telah

produk yang dipro
terhadap keputusan pembelian. Berikut ini adalah

terbukti memiliki pengaruh
ederhana X; (kualitas produk) : Y = 9,939 + 0,350X;

persamaan regresi s

5. Potongan Harga (X;) menghasilkan perhitungan nilai t ninng Sebesar 5,49
Sehingga diperoleh t hitung (5,49)< t tabel (2,00665), maka Ho dito;ak.
Dengan demikian terdapat pengaruh secara parsial- antara potongan har ;
dengan keputusan pembelian cusiom body NMAX. Sehingga perusahaan Cgv

perhatikan potongan harga, karena potongan harga

jJ Airbrush harus mem
telah terbukti memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Berikut ini
. mi

adalah persamaan regresi se

0,758X2

derhana X, (potongan harga) : Y = 9,939 +

pada Fhimng menghasilkan nilai F g = 34,681>Fgper=3,18, mak
ave ’ s a

3. Uji statistik
Ho ditolak. Jadi, terdapat pengaruh secara simultan antara kualitas produk,
pro
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potongan harga terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, perusahaan
harus memperhatikan (kualitas produk, potongan harga )terhadap keputusan
pembelian)yang telah terbukti mempengaruhi keputusan pembeli konsumen
dalam membelicumstom body NMAX Berikut hasil persamaan regresi liniear

berganda :Y = 9,939 + 0,350X; + 0,758X>

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan

saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai

berikut :
1. Seperti yang diketahui,
besar pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen, perusahaan

disarankan mampu mempertahankan dan meningkatkan potongan harga
yang dimiliki oleh perusahaan CV JJ Airbrush, Baik dari segi penambahan

potongan harga merupakan variabel yang paling

bentuk potongan harga itu sendiri seperti potongan harga cash dan bentuk

potongan harga lainnya juga harus selalu diperhatikan untuk menghindari

kehilangan konsumen dan komplainan konsumen mengenai potongan

harga.
9. Meskipun

keputusan

SOP (standar operasional produk) agar sesuai dengan kualitas yang

diberikan. Sehingga konsumen tidak kecewa akan kualitas yang diberikan
sehingga meminimalisir terj

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mempertimbangkan

variabel lain diluar Kualitas produk, potongan harga agar penelitian dapat

Kualitas produk memiliki pengaruh secara parsial terhadap
pembelian konsumen , CV 1J Airbrush tetap perlu membuat

adinya komplainan konsumen.

Jebih berkembang-
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